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ABSTRAK

Mutmainnah, Yeni. 2008. Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama |slam
di SMPN 1 Pronojiwo Lumajang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama |slam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas|dam Negeri (UIN). Malang.

Pembimbing: Abdul Aziz, M.Pd
Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran PAI

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan berguna bagi manusia
karena tak seorangpun yang lahir langsung panadi, manusia taat dan berakhlak
ulkarimah tidak dapat terwujud secara tiba-tiba. Musia pandai, taat beragama dan
berakhla ulkarimah dapat terwujud melalui proses pendidikan, khususnya
kehidupan beragama dan pendidikan agama yang terjadi dan belangsung baik di
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Efektifitas adalah suatu keadaan
yang menunjukkan keberhasilan atau terwujudnya suatu keinginan dari suatu
kegiatan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan sesuai dengan
rencana. Dengan rumusan masalah 1) Bagaimanakah, efektifitas pembelgaran
pendidikan agama Islam di SMPN 1 Pronojiwo Lumajang, 2) faktor apa sga
yang mempengaruhi efektifitas pembelgaran pendidikan Agama Islam di SMPN
1 Pronojiwo Lumgang.Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 1) untuk
mendeskripsikan efektifitas pembelgjaran pendidikan agama Islam di SMPN 1
Pronojiwo Lumaang, 2) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
efektifitas pembelgjaran pendidikan Agama Islan di SMPN 1 Pronojiwo
Lumajang.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk dalam penelitian
deskriptif kualitatif dan dalam pengumpulan data penulis penulis menggunakan
metode observasi, intervew dan dokumentasi, sedangkan untuk menganalisinya
penulis menggunakan analisis data dengan menguraikan proses pelaksanaan dan
penyatuan secara sistematis berupa transkip-transkip wawancara, catatan lapangan
dan bahan lainnya yang mendukung skripsi ini.

Dari hasi analisis dapat diperoleh kesimpulan pembelgjaran pendidikan
Agamalslam di SMPN 1 Pronojiwo sudah efektif

Diharapkan untuk meningkatkan pembelajaran pendidikan Agama Islam
serta kerja sama dengan orang tua dalam membina anak-anak untuk berbudi
pekerti luhur serta melaksanakan ibadah.



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetuljotdkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dibkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spait keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian kecerdasaan akhlakamserta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan afeg Hal ini
diimplementasikan dalam pelajaran di sekolah yd#&ngan materi pelajaran
umum dan mata pelajaran agama, khususnya pendiadgeamna Islam.

Membicarakan pendidikan agama, spesifiknya pendidikgama Islam
juga membicarakan proses pembelajaran pendidikamagslam yang mana
di sekolah umum hal tersebut belum seperti yangardigkan, hal ini
disebabkan karena berbagai kendala dalam bidangrkpman pelaksanaan
metode, sarana fisik dan non fisik belajar secamapsirna. Disamping sarana
lingkungan pendidikan yang kurang menunjang suksependidikan mental
spiritual. Hal ini dapat dilihat dari proses pelakaan pendidikan agama Islam
dan pendidikan.

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang sgangjdirikan dan
diselenggarakan dengan hasrat dan niat (rencang sangguh-sungguh)
untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islagbagaimana tertuang

atau terkandung dalam visi, misi dan tujuan, pnogkegiatan maupun pada

1 UU RI No 20 TH. 2008 stem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara). him 3



praktik pelaksanaan kependidikalalam pembelajaran pendidikan agama
Islam tujuan pendidikan agama Islam begitu besalarsg waktu yang
disediakan sangatlah minim dan strategi yang digamauru monoton yang
selama ini dipraktekkan di sekolah umum. Sedangkamahaman perserta
didik memerlukan durasi waktu yang memadai dalanngembangkan
strategi selama proses pembelajaran berlangsung.

Pendidikan merupakan hal yang amat penting danubardpagi diri
manusia, tidak seorangpun yang dilahirkan di duniatiba-tiba langsung
pandai dan terampil dalam memecahkan masalah detaidupannya tanpa
melalui proses pendidikan. Islam merupakan sy&diah bagi manusia yang
dengan bekal syariat itu manusia beribadah. Agarusia mampu memikul
dan merealisasikan amanat besar itu, syariat ittnboeuhkan pengalaman,
pengembangan, dan pembinaan pengembangan dan pambiolah yang
dimaksud dengan pendidikan Isldm.

Dalam pola pendidikan modern tampak jelas bahwadra@bagai titik
pusat proses belajar. Siswa sebagai subyek yangerbbang melalui
pengalaman belajar. Guru lebih berperan sebagditets, mediator dan
motivator belajar siswa membantu dan memberikanukiafman agar murid
mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengbantukan dan
kemampuannya sehingga terjadilah interaksi akisw& belajar sedangkan
guru mengelola sumber-sumber belajar guna memirepgkagalaman belajar

kepada siswa. Dalam proses belajar mengajar agamboshkan hasil

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajagarfindo Persada, 2005)

® Abdurrahman An NahlawiPendidikan Isam dirumah, Sekolah dan Masyaraka.
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him 25



sebagaimana yang diharapkan, maka baik siswa magyunperlu memiliki
sikap, kemampuan dan keterampilan yang mendukwsgpbelajar mengajar
tersebut untuk mencapai tujuan tertentu.

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan seorang gendidikan agama
Islam diharapkan dapat menciptakan kegiatan belgag efektif. Kegiatan
belajar akan berjalan dengan efektif manakala sgomguru pendidikan
Agama Islam mampu memberikan variasi dan metodeg y@pat yaitu
memilih metode mengajar yang sesuai dengan maag diajarkan dan juga
sesuai dengan tingkat kejiwaan siswa. Memilih metgeng tepat kiranya
memang memerlukan keahlian tersendiri. Para pdadidius memilih dan
mempergunakan metode yang akan dipergunakan.

Proses belajar mengajar yang diselenggarakan diadekebagai pusat
pendidikan formal dimaksudkan untuk mengarahkarulgdran pada diri
sendiri secara terencana baik dari segi kogniféktd dan psikomotorik.
Dalam interaksi belajar tersebut sangat dipengauldii beberapa komponen
antara lain terdiri atas: pendekatan pembelajaaana prasarana, lingkungan
dan beberapa fasilitas lain yang mempengaruhi datases belajar mengajar
sehingga akan menunjang keefektifan proses perabetagerta usaha-usaha
apa yang perlu dilakukan untuk menimbulkan dayk taagi peserta didik.
Dari sisnilah penulis akan mengadakan penelitianngde judul
“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI

SMPN 1 PRONOJIWO LUMAJANG”



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah, Efektivitas Pembelajaran Pendidikgyamfa Islam di
SMPN 1 Pronojiwo Lumajang?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas pkxjaban pendidikan

Agama Islam di SMPN 1 Pronojiwo Lumajang?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan Efektivitas pembelajaran pikdn agama Islam
di SMPN 1 Pronojiwo Lumajang.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhiekifitas

pembalajaran pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Biaod_umajang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Untuk memperdalam pengetahuan dan cakrawala berghisusnya
efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam.

2. Bagi Lembaga
Sebagai sumbangan pemikiran tentang kondisi pejalbeh pendidikan
agama lIslam yang sangat perlu diupayakan lebih gaika mencapai
tujuan pendidikan serta supaya Pendidikan Aganamlghemiliki nilai
lebih serta sebagai upaya mewujudkan proses pejatagiayang lebih

baik.



E. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan permasalahan di atas agar tidakyimpang dari
rumusan permasalahan sekaligus untuk menghindari Besalahan
pemahaman maka dalam penulisan skripsi ini dibatasiya membahas
Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islamas&ktor-faktor yang
Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran Pendidikaama Islam di SMPN 1

Pronojiwo Lumajang.

F. Definis Oprasional

1. Efektivitas: ketepatgunaan; hasil guna, menunjangah’ Tujuan yang
ingin dicapai dalam pembelajaran pendidikan Agamstam adalah
mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragamaefakhlak mulia.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut melalui prosedaseisaha yang
dilakukan oleh pendidik, peserta didik serta penamg tua.

2. Pembelajaran vyaitu suatu kegiatan yang dilakukabagas proses
perubahan tingkah laku melalui latihan dan pengatanMenurut Gagne
dan Briggs mendefinisikan pembelajaran sebagaustaatgkaian dven)
kejadian, peristiwa atau kondisi dan sebagainymgysecara sengaja
dirancang untuk mempengaruhi pembelajaran, sehipggees belajarnya
dapat berlangsung dengan mudabh.

3. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untukyiapkan siswa

dalam meyakini, memahami, menghayati, dan menganalgama Islam

“ Pius A Partanto & M.Dahlan Al Barry$amus llmiah populer (Surabaya: Arkola).
him. 128



melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atatihala dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agamadalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakak unéwujudkan

persatuan nasional.

G. Sistematika Pembahasan

BAB | Merupakan pendahuluan vyaitu langkah-langkawal dari
pembahasan yang merupakan pola pikir penulis yaegjadi
pijakan untuk bab-bab selanjutnya yang didalamrerésikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pengliti@nfaat
penelitian, batasan masalah, defenisi operasicaal sistematika
pembahasan.

BAB Il  Dalam bab ini berisikan pembahasan yangsifer teoritis yang
didalamnya berupa teori-teori yang berkaitan denpanelitian
yang mencakup: A. Efektivitas Pembelajaran Pendiikl)
pengertian, 2) Komponen-komponen Efektivitas Peajardn, 3)
Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas Penjbeda. B.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 1) Pengertian
Pembelajaran PAI, 2) Tujuan Pembelajaran PAI, 33afamacam
Metode Pembelajaran PAI, 4) Komponen-komponen Pkjaioan,
5) Karekteristik Pembelajaran PAI

BAB Il Bab ini berisikan metode penelitian yamgeliputi: pendekatan

jenis penelitian, kehadiran peneliti, sumber dataprosedur



BAB IV

BAB V

BAB VI

pengumpulan data, analilis data, pengecekan keabstmuan
dan tahap-tahap penelitian.

Bab ini merupakan paparan data dan hasihepgan yang
dilakukan peneliti yang diperoleh dengan menggunaketode
dan prosedur yang diuraikan dalam bab 3 yang woielifatar
belakang obyek penelitian meliputi profil, kondidiyek penelitian
sarana dan prasarana, kondisi guru dan pegawailidiosiswa,
visi dan misi SMPN 1 Pronojiwo Lumajang, kegiathelajar
mengajar PAl di SMPN 1 Pronojiwo Lumajang.

Bab ini merupakan bab pembahasan hasil jterel

Bab ini merupakan penutup yang terdiri degsimpulan dan saran.
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KAJIAN TEORI

A. Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama lsam
1. Pengertian
Efektivitas: ketepat gunaan; hasil guna, menuniajigan® Masalah
efektivitas adalah masalah yang menyangkut keaarpupelaksaan
pendidkan nasional. Pelaksanaan pendidikan dikatafaktif apabila
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan tercapaik Isecara kuantitas
maupun kualitas. Masalah ini berkaitan dengan kiuik, metodologi,
evaluasi, guru, supervisi atau pengawas, dan masukstrumental
lainnya®
Menurut Saliman dan sudarsono, dalam kamus pdwdidoahwa
Efektivitas adalah tahapan untuk mencapai tujuatag&mana yang
diharapkar.
Sedangkan menurut Handoko
Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tajyang tepat
atau penataan yang tepat untuk pencapaian tujuaon gitetapkan.
Dengan kata lain seorang pendidik yang efektif tapamilih
metode atau cara yang tepat untuk mencapai tufsesuai dengan
pendapat di atas Husein juga mengemukakan bahwtvétes yaitu
mengarah pada unjuk kerja yang maksimal, dimang yenkaitan
erat dengan pencapaian target yang berkaitan dehgalitas,

kuantitas dan waktu. Kualitas berkaitan dengan rsuaiu kegiatan,
sedangkan kuantitas berdasarkan pada jumlah peanagt@u out

® Pius A Partanto & M.Dahlan Al BarryKamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola),
him. 128

® zahara Idris & Lisma JamalPengantar Pendidikan 2 (Jakarta: PT Gramedia
Widiasaran Indonesia, 1992), him. 61

" Saliman dan Sudarsoné&amus Pendidikan, Pengajaran dan Umum (Bandung:
Angkasa, 1994), him. 61



put yang dihasilkan dan waktu biasanya berdasgpkada ketepatan

penyelesaian tugds.

Hal itu sesuai dengan tujuan manajemen (produdgifitdan
kepuasan), efektivitas dan efesiensi itu digunakemuk mengukur
produktifitas. Menurut Paul Mali adalah

Dengan cara mengkombinasikan antara keduanya. i&fegt

dikaitkan dengan performance, dan efesiensi diaitdengan

penggunaan sumber-sumber. Indeks produktifitas udiuk
berdasarkan perbandingan antara pencapaian perfcema
dengan sumber-sumber yang dialokasikan.

Di dalam bidang pendidikan, efektvfitas ini dap#tngau dari dua
Sisi:

1. Efektivitas mengajar guru, terutama menyangkutusejamana jenis-
jenis kegiatan belajar mengajar yang direncanakgatddilaksanakan
dengan baik.

2. Efektivitas belajar murid, terutama menyangkut @ejanana tujuan-
tujuan pelajaran yang diinginkan telah dapat teacagelalui kegiatan
belajar mengajar yang ditemgdh

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas secauausfektivitas
dapat disimpulkan adalah suatu keadaan yang mukkamukeberhasilan

atau terwujudnya suatu keinginan dari suatu kegiadalam rangka

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentidemuai dengan

® ibid., him. 109

® Nanang Fattah,.andasan manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2004), him. 16

10" zakiyah Daradjat/mu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1987), him.126
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rencand’. Dengan kata lain efektivitas adalah merupakamaasyang
berpengaruh dan mendapat hasil serta ukuran sebgmap target yang
telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan NasiondJSPBN)
No.20 Tahun 2003, Pembelajaran adalah proses kstepgserta didik
dengan pendidik dan sumber balajar pada suatuuimggn belajat? Jadi
pada intinya proses pembelajaran tidak terlepas tilgat hal, yaitu
pendidik, peserta didik dan sumber-sumber belagagydigunakan dalam
proses pembelajaran.

Menurut Meril, Pembelajaran merupakan kegiatan danseseorang
secara sengaja diubah dan dikontrol dengan malgardbertingkah laku
atau bereaksi terhadap kondisi tertefitu.

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunaisas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penetgmal keberhasilan
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunidaa arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendsiklangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau mutfd.

Karena pembelajaran merupakan Kkegiatan yang sengaja
direncanakan maka diperlukan pendekatan yang tamak merancang

kegiatan pembelajaran yang sistematis, sehinggat ddipapai kualitas

" bid., him. 109

2 YU RI No. 20 tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra
Umbara, 2006), him.5

13 Muhaimin .et.alParadigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Idamdi Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him.164

14 Syaiful Sagala,Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2006),
him.61
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hasil dan tujuan yang ditetapkan.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasg
diupayakan untuk membantu peserta didik agar dap#tuh berkembang
sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaannyamDkdatek, proses
balajar di sekolah atau di Madrasah, pembelajaidak tdapat hanya
terjadi dengan sendirinya, yakni peserta didik jaelberinteraksi dengan
lingkungnnya seperti yang terjadi dalam proses jé#eldi masyarakat
(social learning). Proses pembelajaran harus diupayakan dan seféat
dengan tujuangpal based). Oleh karenanya segala kegiatan interaksi,
metode dan kondisi pembelajaran harus direncanalengan selalu
mengacu pada tujuan pembelajaran yang dikehehtlaki.

Kemudian nantinya akan mengetahui hasil dari peaj@n itu
sendiri. Namun hasil pembelajaran ada yang langdapgt diukur setelah
pelajaran berakhir dan ada hasil pembelajaran \ampentuk secara
kualitatif (hasil pengiring) yang tidak sacara da&m Joyce & Weili
menyebut ada dua hasil pembelajaran, yaitu hasigslang sebagai
instrucsional effect dan hasil pengiring sebagairturan effect®.

Jadi, dapat disimpulkan pengertian efektivitas pelajaran adalah
salah satu cara untuk mengukur pembelajaran pediita yang mana
dapat diukur dari tingkat pencapaian tujuan pen@ela yang telah

ditetapkan yang dilakukan pendidik.

5 Muhaimin.et.al., op.cit., him.184
*®|bid., him. 276
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Agar pembelajaran tetap pada suasana yang dingomig, perlu
merumuskan dengan jelas tujuan apa yang ingin dicgp dalam
melaksanakan pembelajaran. Tujuan ini bukan hangagenai bahan
materi ajar yang harus dikuasai oleh guru, akaapigtiga keterampilan
emosional dan sosial dalam menggunakan metode dsndekatan
pembelajaran. Belajar berdasarkan sumber berafdeana antara staf
dan penggunaan secara maksimal fasilitas yangliarseperti buku-buku
perpustakaan, alat pengajaran, keahlian dan kepdeamguru serta

anggota masyarakat yang bersedia memberi sumbahgan.

. Komponen-komponen Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas dalam suatu kegiatan berkenaan denggauls mana
sesuatu yang direncanakan atau diinginkan tersidqst terlaksana atau
tercapai.

Efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengueberhasilan
pendidikan. Dalam upaya pengukuran ini terdapatisiilah yang perlu
diperhatikan, yaituvalidas dan evaluas. Rae mengemukakan bahwa
validasi dapat dilihat dari dua sisi, yakni intelan ekstern. Validasi intern
merupakan serangkaian tes dan penilaian yang dingncuntuk
mengetahui secara pasti apakah suatu program [jeadigtlah mencapai
sasaran yang telah ditentukan. Adapun validasieakst merupakan
serangkaian tes dan penilaian yang dirancang umtekgetahui secara

pasti apakah sasaran perilaku dari suatu persiayeamgajar secara intern

7 Syaiful Sagalagp. cit., him. 67
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telah valid.
Berkaitan dengan evaluasi, sebagai kata kedua ganging dalam
efektivitas, Firman menyabutkan bahwa:
Evaluasi dapat digunakan untuk mengukur tiga tatapakni
perencanaan, pelaksanaan, dan paska pelaksandamu®@e/a
ditegaskan bahwa evaluasi yang baik dilaksanakapahapabila
didasarkan pada rencana yang baik pula. Oleh karena
kegiatan evaluasi dalam kaitannya dengan efeksivitarus

mengukur untung rugi, tidak hanya mengukur pencapai
sasaran belak4.

Degeng mengemukakan bahwa keefektifan pembelajaaaums
dikaitkan dengan pencapaian tujuan pembelajaragatteimdikator:

a. Kecermatan perilaku yang dipelajari merupakan iatik keefektifan
pembelajaran. Makin cermat peserta didik mengupsalaku yang
dipelajari, makin efektif pembelajaran yang dilakslean. Indikator
tingkat kecermatan adalah kesalahan yang dilakyteserta didik
tidak lebih dari 15%. Dengan kata lain, indeks k&gfan
mengungkapkan dua hal pokok, yaitu; (1) tingkatspriase peserta
didik yang mencapai penguasaan tujuan dan (2) piase rata-rata
penguasaan tujuan yang dicapai peserta didik. yatimakin kecil
tingkat kesalahan unjuk kerja peserta didik, makfiektif suatu
pembelajaran.

b. Kecepatan unjuk kerja terkait dengan alokasi waktng diperlukan

dalam menampilkan unjuk kerja. Reigulth & Merill nyebutkan

8 E. Mulyasa)mplementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 90
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Performance efficiency, yakni makin cepat seorang peserta didik
menampilkan unjuk kerja maka makin efektif pemlzkm).
Indikatornya, semakin sedikit kesalahan atau kdgaganjuk kerja
peserta didik, makin efesien pembelajaran.

. Kesesuaian dengan prosedur, ini berkaitan dengaapkéan unjuk
kerja yang dilakukan oleh peserta didik.

. Kuantitas unjuk kerja yang dapat ditampilkan pesetidik dalam
waktu yang ditetapkan. Indikator kuantitas unjukrj&edikaitkan
dengan jumlah tujuan yang dapat dicapai.

. Kualitas hasil akhir mengacu pada kualitas kerjgepa didik setelah
mengikuti kegiatan belajar. Indikator kualitas hagihir, sejauh mana
aspek kemampuan atau keterampilan yang dicapaiaisengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Tingkat alih belajar dikaitkan dengan kemampuaim &&lajar dari
pada yang dikuasainya ke hal lain yang sejenis.ikdtornya,

kecermatan sesuai dengan prosedur, dan kualitalsalkhg. Makin

cermat penguasaan perilaku tertentu, semakin hedaang peserta
didik untuk melakukan alih belajar.

. Tingkat retensi mengacu pada jumlah unjuk kerja atéormasi yang

mampu ditampilkan peserta didik setelah selangopteréertentd?

9 Muhaimin, M.A.et.al., op.cit., him. 275
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3. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Efektivitas Pembelajaran
Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempendgsaru
efektivitas pembelajaran dibedakan menjadi tigaane®
1. Faktor internal (faktor dari dalam diri) yakni keeah/ kondisi jasmani
dan rohani siswa

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni #sn lingkungan
sekitar siswa

3. Faktor pendekatan belajaapproach to learning) yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metodegy@digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-mptdajaran.

Faktor di atas dalam banyak hal saling berkaitanrdampengaruhi
satu sama lain. Dalam hal ini, seorang guru yangpeien dan
professional diharapkan mampu mengatasi kemunghearmungkinan
munculnya kelompok siswa yang menunjukkan kegagademgan
berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang raeragt proses
belajar mereka. Faktor-faktor tiga di atas melibatfberapa aspek:

a. Faktor Internal Siswa
1). Aspek fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dagi-sendinya,
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswam da

mengikuti pelajaran. Untuk mepertahankan tonusmges agar

20 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him.132
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tetap bugar, siswa sangat di anjurkan mengkonsomakanan dan
minuman yang bergizi. Selain itu, siswa juga digtga memilih

pola istirahat dan olah raga ringan yang sedapagkin terjadwal

secara tetap dan berkesinambungan.

Kondisi-kondisi khusus siswa, seperti tingkat kesah indra
pendengar dan indra penglihat, juga sangat memparga
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pemggn,
khususnya yang disajikan di kelas.

2). Aspek psikologis
a). Intligensi siswa
Tingkat kecerdasaan atau inteligensi (1Q) sisWeadtgpat
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat kebddrabelajar
siswa. Ini bermakna semakin tinggi kemampuan ig¢elsi
seorang siswa maka semakin besar peluangnya urgukiim
sukses. Sebaliknya semakin rendah inteligensi sgos&éswa
maka semakin kecil peluangnya untuk memperolehesuks
Setiap calon guru dan guru professional sepantasnya
menyadari bahwa keluarbiasaan inteligensi siswi# Wang
positif seprtisuperior maupun yang negative sepdiorderline,
lazimnya menimbulkan kesulitan belajar siswa yang
bersangkutan. Disitu siswa yang cerdas sekali akanasa
tidak mendapat perhatian yang memadai dari sekidaéna

pelajaran yang disajikan terlampau mudah baginkébainya,
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ia bosan dan frustasi karena tuntutan kebutuhan
keingintahuannyac(riosity) merasa dibendung secara tidak
adil. Disisi lain, siswa yang bodoh sekali akan asarsangat
parah mengikuti sajian pelajaran karena terlallasiaginya.
Karenanya siswa itu sangat tertekan, dan merasanbdan
frustasi seperti yang dialami temannya yang luasaipositif
tadi

Sikap siswa

Baik secara positif atau negatif. Sikagttitude) siswa
yang positif, terutama pada guru dan mata pelajgazag guru
sajikan merupakan pertanda awal yang baik bageprbslajar
siswa tersebut. Sebaliknya sikap negatif siswaatiap guru
dan mata pelajaran, apalagi jika diiringi kebendiapada guru
atau kepada mata pelajaran dapat menimbulkan iteasul
belajar siswa tersebut.

Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap
negatif seperti tersebut diatas, guru dituntut kinterlebih
dahulu menunjukkan sikap positif terhadap diringadiri dan
terhadap mata pelajarannya, seorang guru sangajudian
untuk senantiasa menghargai dan mencintai prof@siny

Guru yang demikian tidak hanya menguasai bahanrbaha
yang terdapat dalam bidang studinya, tetapi jugsakiakan

kepada para siswa akan manfaat bidang studi itui bag
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kehidupan mereka. Dengan meyakini manfaat bidangdi st
tetentu, siswa akan merasa membutuhkannya, dapetasaan
butuh itulah diharapkan muncul sikap positif tedgadidang

studi tersebut sekaligus terhadap guru yang memyaja

. Bakat siswa

Bakat @ptitude) merupakan kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan padea
yang akan datang. Dengan demikian sebetulnya set&my
pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuknospai
prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai denggraskas
masing-masing. Seorang siswa yang berbakat dalalandpi
elektro, misalnya akan jauh lebih mudah menyeré&primasi,
pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan mlenga
bidang tersebut disbanding dengan siswa lainnykahlryang
kemudian disebut bakat khususpecific aptitude) yang
katanya tidak dapat dipelajari karena merupakanrkarnborn
(pembawaan sejak lahir).

Sehubungan dengan hal di atas, bakat akan dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi bidang-lidstodi
tertentu. Oleh karenanya adalah hal yang tidakk&sjaa
apabila orang tua memaksa kehendak untuk menyedaiah
anaknya pada jurusan keahlian tertentu tanpa memget

terlebih dahulu bakat yang dimiliki anaknya itu.ni&ksaan
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terhadap seorang siswa, dan juga tidak kesadasaa-siswa
terhadap bakatnya sendiri sehingga ia memilih amdseahlian
tertentu yang sebenarnya bukan bakatnya, akan riggpen
buruk terhadap kinerja akadem#cédemic performance) atau
prestasi belajarnya.
Minat Siswa

Secara sederhana, minattéres) berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yangrbmsaurut
sesuatu. Seperti pemusatan perhatian, keingintanoativasi,
dan kebutuhan. Umpamanya, seorang siswa yang nkenaru
minat besar terhadap matematika akan memusatkan
perhatiannya lebih banyak dari pada siswa yangnyain
Kemudian, karena pemusatan perhatian yang intérsiadap
materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untukajae
lebih giat, dan akhirnya mencapai prestsi yang giikan.
Guru dalam kaitannya ini seyogyanya berusaha
membangkitkan minat siswa untuk menguasai pengatahu

yang terkandung dalam bidang studi.

. Motivasi Siswa

Pengertian dasar motivasi ialah keadaan mental
organisme baik manusia atau hewan yang mendorongriy&
berbuat sesuatu, dalam pengertian ini, motivasirbgrgemasok

daya énergizer) untuk bertingkah laku secara terarah.
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Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

(1).Motivasi intrinsik ialah hal dan keadaan yang bledsxi

dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi
intrinsik siswa adalah perasaan menyanangi maten d

kebutuhan terhadap materi tersebut, misalnya untuk

kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan.

(2).Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yan@rdat

dari luar individu siswa-siswi yang juga mendoroyen
untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah
peraturan atau tata tertib sekolah, suri tauladangotua,
guru dan seterusnya merupakan contoh-contoh kongkre

motivasi ekstrinsik yang dapat menolong siswa untuk

belajar.

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih sigan
bagi siswa adalah motivasi intrinsik karena lebibrmn dan
langgeng serta tidak bergantung pada doronganpetagaruh
orang lain. Dorongan mencapai prestasi dan dororganiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan,nuamya
memebri pengaruh lebih kuat dan relatif langgerzamiling

dengan dorongan keharusan dari orang tua dan guru.
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b. Faktor Eksternal Siswa

1).

2).

Faktor lingkungan sosial

Lingkungan sekolah seperti para guru, para stafiragirasi,
dan teman-teman kelas yang mempengaruhi semandgjarbe
siswa. Selanjudnya yang termasuk lingkungan sesala adalah
masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepemdisekitar
perkampungan siswa tersebut kondisi masyarakat yamguh
yang serba kekurangan dan anak-anak pengangguia hal
tersebut akan mempengaruhi aktivitas belajar sifading tidak,
siswa tersebut akan menemukan kesulitan ketika mekae
teman belajar atau berdiskusi atau meminjam addt-belajar
tertentu yang kebetulan belum dimilikinya.
Faktor lingkungan non-sosial

Faktor lingkungan non-sosial adalah gedung sekalah
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa étakknya alat-
alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar sigamg
digunakan siswa. Contoh; kondisi rumah yang sengan
berantakan serta perkampungan yang terlalu padat tidak
memiliki sarana umum, dan kegiatan remaja (sefagréingan voli)
akan mendorong siswa untuk berkeahlian ketempgtderyang

sebenarnya tidak pantas untuk dikunjungi. Kondignah dan
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perkampungan seperti itu jelas berpengaruh buerkatap
kegiatan belajar siswa.
c. Faktor Pendekatan Belajar
Banyak pendekatan belajar yang dapat anda ajaeqaadia siswa
untuk mempelajari bidang studi atau materi pelajagang sedang
mereka tekuni, dari yang paling klasik sampai yaading modern.
Hal itu berpengaruh bagi siswa dan sangat mempehigaasil belajar
siswa. Sehingga semakin mendalam cara belajar sigka semakin

baik hasilny&?

B. Pembelajaran Pendidikan Agama | slam
1. Pengertian

Agama lIslam adalah Agama Allah yang disampikan #epdabi
Muhammad, untuk diteruskan kepada seluruh umat s@nuwang
mengandung ketentuan-ketentuan keimanan (agidah) lddentuan-
ketentuan ibadah dan muamalah (syariah), yang réwen proses
berpikir, merasa dan berbuat dan proses terberduikaya hatf>

Secara umum pendidikan Agama Islam merupakan petgaran
yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yawmigpat dalam Agama
Islam. Ajaran-ajaran tersebut terdapat dalam Al§Qudan hadits serta

melalui proses ijtihad para ulama’ mengembangkamdipikan Agama

L 1pid., him.137

22 1pid., him.139

23 Abu Ahmadi & Noor SalimiDasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 4
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Islam pada tingkat yang rinci. Jadi, pendidikan igalslam adalah usaha
yang diarahkan kepada pembentukan kepribadianyaraksesuai dengan
ajaran Agama Islam.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentdefinisi
pendidikan Agama Islam, maka penulis mengambiletsgta definisi,
antara lain:

a. Di dalan GBPP SLTP dan SMU mata pelajaran pendidikgama
Islam kurikulum 1994, dinyatakan bahwa yang dimakslengan
pendidikan Agama Islam adalah: Usaha sadar untukyiaekan
peserta didik untuk meyakini, memahami, menghayatn
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingamgajaran
atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untukghmermati
penganut agama lain dalam hubungan kerukunan amizrberagama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nadsibna

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa pengerti
pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang dikaahuntuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatanpetagalaman
ajaran Agama Islam dari peserta didik, yang disampuntuk
membentuk kesalehan atau kualitas pribadi juga ligeka untuk
membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, kulitaskdesalehan pribadi
itu diharapka mampu memancar keluar dalam hubukgseharian

dengan manusia lainnya (bermasyarakat), baik yaagesna (sesama

24 Muhaimin, dkk, Srategi Belajar Mengajar, Penerannya dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama (Surabaya: Citra Media, 1996), him.1
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muslim) ataupun yang tidak seagama (hubungan demgamuslim),
serta dalam berbangsa dan bernegara, sehingga dapatjud
persatuan nasional.

b. Menurut Zakiyah Daradjat. pendidikan Agama Islanalakl suatu
usaha untuk menimba dan mengasuh peserta didik sseyemtiasa
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. foglighayati
tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan seganikan islam
sebagai pandangan hidtip

Jadi, pendidikan agama yang merupakan usaha saiay Yy
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan pesbdik untuk
meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Aganaml|shelalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yalad ditentukan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

c. Tayar Yusuf, mengartikan pendidikan Agama Islamageb usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalamangefshuan,
kecakapan dan keterampilan kepada generasi mudk keénjadi
manusia bertaqwa kepada Allah SWT.

Sedangkan menurut A.Tafsir Pendidikan Agama Islataladn
bimbingan yang diberikan seseorang agar ia berkegibacara maksimal

sesuai dengan ajaran Isl&fn.

%5 zakiyak Daradjatop.cit., him.86
6 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.130
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Pengertian diatas, menunjukkan adanya usaha ydeigikiin oleh
generasi tua kepada generasi penerusnya dengam tagar suatu saat
nanti benar-benar menjadi manusia yang taat darm papada Allah SWT.

Dari bebrapa pengertian di atas, bahwa pendidigamdslam yang
harus dilakukan umat Islam adalah pendidikan yaeggarahkan manusia
kearah akhlak yang mulia dengan memberikan kesempaiterbukaan
terhadap pengaruh dari luar dan perkembangan d&amddiri manusia
yang dilandasi oleh keimanan dan ketagwaan kepdldé AWT. Dan
semua itu tidak boleh menyimpang dari nilai-nilang terkandung dalam
ajaran Agama Islam, oleh karena itu, pendidikanm@aslam itu terdapat
proses transfer nilai, pengetahuan dan keterampiaka akan mencakup
dua hal: (a) mendidik siswa untuk berperilaku sesl@gmgan nilai-nilai
atau akhlak Islam, (b) mendidik siswa siswi untuknmpelajari materi
ajaran Islam, subjek berupa pengetahuan tentarenaslam.

Jadi, pembelajaran pendidikan Agama Islam yaitu bedajrkan
siswa menggunakan asas pendidikan dan teori belajay merupakan
penentu utama keberhasilan pendidikan Agama Islang ydidalamnya
terdapat proses komunikasi dua arah yang dilakylamdidik kepada
pesrta didik dengan menggunakan bahan atau matsgernpendidikan
Agama Islam, yaitu:

Menurut Zuhairini, bahan atau materi pembelajar@mdpmlikan
Agama Islam. Sebagaimana diketahui ajaran pokaknlsheliputi:

a. Masalah keimanan (Aqgidah) adalah bersifat I'tikatitp mengajarkan

keEsaan Allah.
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b. Masalah keislaman (Syari'ah) adalah hubungan dersdam lahir
dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukunanTujuna
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan eagator
pergaulan hidup dan kehidupan bangsa.

c. Masalah ihsan (Akhlak) adalah suatu amalan yangifaepelengkap
penyempurnaan bagi kedua diatas dan mengajarkanaed pergaulan
hidup manusia.

Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan aalbentuk rukun
iman, rukun Islam dan akhlak. Dari ketiga hal tbrgdahirlah beberapa
keilmuan agama yaitu: ilmu tauhid,ilmu figh danurakhlak.

Tiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapingn
pembatasan rukun Islam dan materi pendidikan agaftaen yaitu: al-
Qur'an dan Hadits, serta ditambah dengan sejafam Igarikh) sehingga
secara berurutan: (1) ilmu tauhid atau ketuhan2njlifwu figih, (3) al-
Quran, (4) hadits, (5) akhlak, (6) tarikh.

Dalam penyusunan materi pokok dalam kurikulum pdiken
Agama di sekolah pengembangannya dilakukan medeluilekatan dalam:
a. Hubungan manusia dengan Tuhan
b. Hubungan manusia dengan manusia

c. Hubungan manusia dengan afém

27 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional,
1981) him.60-61
%8 Abdul Rachman ShaleRendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2005), him. 62
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Ruang kingkup pembahasan, luas dan mendalam targakéepada
jenis lembaga pendidikan yang bersangkutan, tirgkdtelas, tujuan
kemampuan anak-anak sebagai konsumennya.semeuotaegara empirik
dalam pelaksanaan pendidikan Agama masih dirasaksjadinya
kesenjangan antara peran dan harapan yang ingicapii dengan
terbatasnya alokasi waktu yang disediakan. Untkklab-sekolah agama
tentunya pembahasannya lebih luas, mendalam dpearitesi dari pada
sekolahan umum, demikian pula perdebatan untukdiag rendah dan

tingginya kelas yang tinggi.

. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama | slam

Pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan hal ylmginan
dalam pendidikan, sesuai dengan ungkapan BreitbwdaPendidikan
adalah persoalan tujuan dan fokus, belajar itu nuerygd tujuan agar
peserta didik dapat meningkatkan kualitas hidupsgaagai individu
maupun sebagai makhluk sosial.

Kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajardalah
kebutuhan siswa, maka mata pelajaran, dan gurseitdiri. Berdasarkan
kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendagalj dikembangkan
dan diapresiasi. Berdasarkan mata pelajaran yaagdathm petunjuk
kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikaang diinginkan. Guru
sendiri adalah sumber utama tujuan bagi siswa, dianharus mampu

menulis dan memilih tujuan-tujuan pendidikan yaegniakna, dan dapat

29 Abdul Majid dan Andayanip.cit., him.136
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terukur® Oleh karena itu tujuan pembelajaran merupakarh szlfu aspek
yang harus dipertimbangkan dalam merencanakan pajaas, sebab
segala kegiatan pembelajaran muaranya pada temgapatujuan
pembelajaran tersebut.

Suatu tujuan pembelajaran seyogyanya memenuhirieretebagai
berikut:
a. Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untekajar, misalnya

dalam situasi bermain peran.
b. Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam blkerdapat diukur
dan dapat diamati.

c. Tujuan menyatakan tingkah minimal perilaku yangetiéndak?*

Secara umum tujuan pendidikan agama Islam di sekakau
madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan menireykaiteimanan
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, pgaigma
pengamalan serta pengalaman peserta didik tengamaalslam sehingga
menjadi manusia yang terus berkembang dalam keim&etagqwaannya,
berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjudi&da jenjang
pendidikan yang lebih tinggi"(GBPP PAI, 1994).

Secara umum, tujuan pendidikan Islam terbagi kepagan umum,
tujuan sementara, tujuan akhir, dan tujuan opemaiolujuan umum

adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua &agmendidikan baik

%0 Oemar Hamalik,Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
him.76

% 1pid., him.77
%2 Abdul Majid dan Andayanpp.cit., him.135
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dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuaensara adalah tujuan

yang ingin dicapai setelah anak didik diberi sepimpengalaman tertentu

yang direncanakan dengan sebuah kurikulum. Tujkair adalah tujuan
yang dikehendaki agar peserta didik menjadi maamsiausia sempurna

(insan kamil) setelah ia menghabisi sisa umurnyamehtara tujuan

operasional adalah tujuan praktis yang akan dicaeaigan sejumlah

pendidikan tertenter

Dari beberpa tujuan tersebut dapat ditarik kesianpubeberapa
dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju olegi&en pembelajaran
pendidikan agama Islam, yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran adalam.

b. Dimensi pemahaman atua penalatan (intelektual)a skgilmuan
peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yangattiaa peserta
didik dalam menjalankan ajaran Islam.

d. Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajalam yang telah
di imani, dipahami dan di hayati atau diinternaisaleh pesrta didik
itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk
menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran adamanilai-
nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manuargyyberiman dan

bertagwa kepada Allah SWT serta mengaktulisasikaan d

%3 Armai Arief Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), him.18-19
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merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakabamgsa dan
bernegara.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka ruang lingkugiem PAI
(kurikulum 1994) pada dasarnya mencakup tujuh upskiok, yaitu: al-
Quran-hadits, keimanan, syari'ah, ibadah, muamaddhlak, dan tarikh
(sejarah Islam) yang menekankan pada perkembangditik.p Pada
kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi lima unpakok, yaitu: al-
Quran, keimanan, akhlak, figih, dan bimbingan ibad serta
tarikh/sejarah yang lebih menekankan pada perkegavaajaran agama,
ilmu pengetahuan dan kebudayaan.

Jika dilihat dari sistematika ajarana Islam, makaus-unsur pokok
itu memiliki hubungan yang erat, sebagaimana ddpiiat pada skema

berikut ini:



SISTEMATIKA AJARAN ISLAM

31

Errrun-—

Al-Qur'an
{ Hadist }

— Akidah

Ibadah

Syari'ah

Muamala

{ Akhlak

Sistem Kehiduparn:

Politik
Ekonomi
Sosial
Pendidikan

oukrwpnE

Kebudayaan
atau seni
Iptek

Orkes
Lingkungan
hidup
10.Hankam, dll

© o

Kekeluargaan

Tarikh atau Sejargh

Bila membaca sistematika ajaran Islam diatas kayi@andengan

usur-unsur pokok materi PAI diatas, maka masihesahk bersifat umum

dan luas yang tidak mungkin bisa dikuasai oleh @igwada jenjang

pendidikan tertentu. Karena itu, perlu ditata kelnim@nurut kemampuan

siswa dan jenjang pendidikannya. Dalam arti, kem&angkemampuan

apa yang diharapakan dari lulusan jenjang pendiditentu sebagai hasil

dari pembelajaran PAf

Dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1994 dgktan bahwa

pada jenjang Pendidikan Dasar, kemampuan-kemampiasar yang

diharapkan dari lulusannya adalah dengan landasaan yang benar,

yaitu siswa:

% Muhaimin,op.cit., him.79
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a. Terampil dan bergairah beribadah, mampu berzikirlmdo’a.

b. Mampu membaca al-Quran dan menulisnya dengan beerdn
berusaha memahaminya.

c. Terbiasa berkepribadian muslim (berakhlak mulia).

d. Mampu memahami sejarah dan perkembangan agama Islam

e. Terbiasa menerapkan aturan-aturan dasar islam dakmdupan
sehari-hari.

Kemampuan-kemampuan dasar lulusan tersebut disealar
kembali pada kurikulum tahun 1999, dengan pelajardikator-indikator
keberhasilannya sebagaimana uraian berikut:

a. Siswa mampu membaca, menulis dan memahami ayatgaizdn
dengan indikator-indikator: (1) siswa mampu membagyat-ayat
pilihan; (2) siswa mampu menulis ayat-ayat pilih€3); siswa mampu
memahami ayat-ayat pilihan

b. Siswa mengetahui, memahami dan meyakini unsur-uksimanan,
dengan indikator-indikator: (1) siswa mengetahuenmmhami dan
meyakini Allah dan sifat-sifatNya; (2) siswa merajati, memahami
dan meyakini malaikat-malaikat dan rasul-rasul haseigas-tugasnya,;
(3) siswa mengetahui, memahami dan meyakini kiitdikAllah, hari
akhir, dan gada-gadar.

c. Siswa mengetahui sejarah Nabi Muhammad SAW darepds&ngan
Agama lIslam, dengan indikator-indikator sebagaikioér (1) siswa

mengetahuai sejarah Nabi SAW pereode Mekah; (@asmsengetahui
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sejarah Nabi SAW pereode Madinah; (3) siswa mehgeta
perkembangan Agama Islam sejak Nabi SAW, zaman af&uit
Rasyidin, Islam di negara-negara lain, dan Islaindionesia.

d. Siswa memahami figih ibadah, muamalah dan jinayamgan
indikator-indikator: (1) siswa mengetahui dan meamahketentuan-
ketentuan shalat, puasa, zakat, dan haji; (2) siswagetahui dan
memahami muamalah, munakahat dan jinayah.

e. Siswa berbudi pekerti luhur atau berakhlak mulianghn idikator-
indikator: (1) siswa melaksanakan tuntunan akhkkadap dirinya
sendiri; (2) siswa melaksanakan tuntunan akhlakatap sesama; (3)
siswa melaksanakan tuntunan akhlak terhadap lirgdan(4) siswa

melaksanakan tuntunan akhlak terhadap makhluk3ain.

3. Macam-Macam M etode Pembelajaran PAI
a. Metode Ceramah
Metode ceramah ialah sebuah bentuk interaksi elukatalui
penerangan dan penuturan secara lisan oleh guw peadidik
terhadap sekelompok pendengar (murid) untuk melpsruraiannya
dapat digunakan alat-alat bantu mengajar, namunikga@mmedia
utama komunikasi interaksinya adalah bahasa lisan.
b. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab adalah cara penyampaian pefajinagan

jalan guru mengajukan pertanyaan dan murid memderjawaban,

35 |bid., him.81
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atau sebaliknya murid bertanya dan guru memberijemaban.
Dengan demikian diharapkan terjadi dialok antara gian murid.
M etode Diskusi

Secara umum, metode diskusi sebagai salah satudeneto
intaraksi edukatif diartika sebagai metode di dalaempelajari bahan
atau penyampaian bahan pelajaran dengan jalan skesdannya
sehingga menimbulkan pengertian, pemahaman, sestabahan
tingkah laku murid seperti yang telah dirumuskardama tujuan
intruksionalnya.
. Metode Latihan Siap

Metode latihan siap sebagai salah satu metodeaksieedukatif
dalam pendidikan dan pengajaran, dilaksanakan dejad@n melatih
anak-anak (murid) terhadap bahan-bahan pelajarag géberikan.
Penggunaannya biasanya pada bahan-bahan pelajangn bgrsifat
motoris dan keterampilan.
M etode Demonstrasi dan Eksperimen

Demonstrasi dan eksperimen merupakan metode isierak
edukatif yang sangat efektif dalam membantu muniadiki mengetahui
proses pelaksanaan sesuatu, unsur apa yang temgpddialamnya,
dan cara mana yang paling tepat dan sesuai, mgeligamatan

indikator.
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f. Metode Peberian Tugas Belajar
Metode pemberian tugas belajar yang dalam percaksgifaari-
hari sering disebut metode pekerjaan rumah adaktiode interaksi
edukatif dimana murid diberi tugas khusus (sehubordgngan bahan
pelajaran) diluar jam-jam pelajaran.
g. Metode Karyawisata
Melalui karyawisata sebagai metode interaksi edfkaturid
dibawah bimbingan guru mengunjungi tempat-tempaénéu dengan
tujuan belajar. Dengan demikian, ada keterkaiteh @ljuan dan tugas
belajar.
h. MetodeKerja Kelompok
Metode kerja kelompok dalam proses belajar mengagatah
kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yabersifat
pedagogis yang didalamnya terdapat adanya hubungan timhé ba
(kerja sama) antara individu serta saling percaya.

i. Metode Sosiodrama Atau Bermain Peranan
Metode sosiodrama adalah metode mengajar dengan
mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam huwbungpsial.
Sedangkan bermain peranan menekankan kenyatanalipaaa murid
diikutsertakan dalam memainkan peranan di dalamdereonstrasika

masalah-masalah sosial.
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M etode Sistem Regu (Team Teaching)

Metode sistem reguyteam teaching) ialah metode mengajar
dimana dua orang guru (atau lebih) bekerja sama gaj@n
sekelompok murid.

. Metode Pemecahan M asalah (problem Solving)

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara memybgkan
pelajaran dengan mengajak dan memotivasi muridkumiemecahkan
masalah dalam kaitannya dengan kegiatan prosgatelangajar.

M etode Proyek Atau Unit

Metode proyek atau unit adalah suatu metode mendajana
bahan pelajaran diorganisasikan sedemikian rupaggdn merupakan
suatu keseluruhan atau kesatuan bulat yang bermataa
mengandung suatu pokok masalah.

. Metode Mengingat atau Hafalan

Metode mengingat adalah metode yang digunakan untuk
mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca dslaghri secara
benar seperti adanya. Metode tersebut banyak dignndalam usaha

untuk mengingat atau menghafal ayat-ayat Al-Qudan al-Hadits.

. Metode Studi Kasus

Metode studi kasus bukan saja memberi pengalamémda

pengambilan keputusan, akan tetapi juga merangkangeptualitas
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yang didasarkan kasus individu maupun kelompok.ollketini juga

dapat merangsang diskusi dan iteraksi dalam kelariftbo

4. Komponen-komponen Pembelajaran PAI

Pembelajaran terkait dengan bagaiman (how to) miajabean
siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajgademudah dan
terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajzai(what do) yang
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutyhaeds) peserta didik.
Oleh karena itu, pembelajaran merupakan upaya ivemhjan nilai-nilai
yang terkandung didalam kurikulum dengan menganaiiguan
pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi didikan yang
terkandung dalam kurikulurf.

Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen yangngsali
berpengaruh dalan prose pembelajran Agama Islartiggké&komponen
tersebut adalah:

a. Kondisi pembelajaran PAI
Kondisi pembelajaran PAI adalah faktor-faktor yang
mengpengaruhi penggunaan metode dalam meningkatiasil
pembelajaran PAL.
1). Tujuan dan karakteristik mata pelajaran PAI
Tujuan pembelajran PAIl adalah pernyataan tentargil ha

pembelajaran PAI atas apa yang diharapkan. Sedangka

36 Zuhairini, Abdul Ghofir,Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (UM
Press) him.61-76
37 Muhaimin,et.al., op.cit., him.145
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karekteristik mata pelajaran PAl adalah aspek-aspelitu mata
pelajara yang tergabung dalam struktur isi dan igiemata
pelajaran PAI berupa fakta, konsep, dalil atau hukprinsip atau
kaidah, prosedur dan keimanan yang menjadi landaksdam
mendeskripsikan strategi pembelajaran
2). Kendala dan karakteristik mata pelajaran PAI
Kendala pembelajaran adalah keterbatasan suumkejarbe
yang ada, keterbatasan alokasi waktu dan ketedmti@na yang
tersedia.
3). Karakteristik peserta didik
Karakteristik peserta didik adalah kualitas peraegan
peserta didik, seperti bakat, kemampuan awal yaimgiliki,
motivasi belajar dan kemungkinan hasil belajar yaken dicapai.
Faktor kondisi tersebut berinteraksi dengan peamlipenetapan
dan pengembangan metode pembelajaran PAI. Misatfityajau dari
aspek tujuannya, PAI yang akan dicapai adalah nmtagean peserta
didik mampu memilih Al-Qur'an sebagai pedoman hidipgnitif),
mampu menghargai Al-Qur'an sebagai pilihannya ypalting benar
(afektif), serta mampu bertindak dan mengamalkdingminya Al-
Qur'an sebagai pedoman hidup dalam kehidupan skheiri
. Metode Pembelajaran PAI
Metode pembelajaran PAIl didefinisikan sebagai cara-

tertentu yang paling cocok untuk dapat digunakalandamencapai
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hasil-hasil pembelajaran PAIl dapat berbeda-beda yesemikan

dengan hasil pembelajaran dan kondisi pembelajgasagy berbeda-

beda. Metode pembelajaran dapat diklasifikasikanjzok

1). Strategi pengorganisasian PAI
Strategi  pengorganisasian adalah suatu metode untuk
mengorganisasikan mata pelajaran PAI yang dipilihtuki
pembelajaran. Pengorganisasian isi mata pelajaemgacu pada
kegiatan pemilihan isi, penataat isi, pembuatamgyrdia, skema,
format dan sebagainya.

2). Strategi penyampaian PAI
Strategi penyampaian PAI adalah metode-metode pgpaian
pembelajaran PAI yang dikembangkan untuk membsatasdapat
merespon dan menerima pembelajaran PAI dengan mudpht
dan menyenangkan. Karena itu, penetapan strateyiapgpain
perlu meneriman serta merespon masukan dari pekéita

3). Strategi pengelolaan PAI
Strategi pengelolaan PAlI adalah metode untuk raemmaeraksi
antara peserta didik dengan komponen-komponen metod
pembelajaran lain, seperti pengorganisasian dagapepaian isi
pembelajaran.

c. Hasil pembelajaran PAI
Hasil pembelajaran PAI adalah mencakup semua alkidad)

dijadikan indikator tentang nilai dari penggunaagtade pembelajaran
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PAI dibawah kondisi pembelajaran yang beda. Hasitlpelajaran PAI
dapat berupa hasil nyatactual out-comes) dan hasil yang diinginkan
(desired out-comes). Dan ini dapat diklasifikasikan menjadi sebagai
berikut:
1). Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengan kigeter
a). Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang
dipelajari
b). Kecepatan untuk unjuk kerja sebagai bentuk hakijdre
c). Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajr yanags har
ditempuh
d). Kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar
e). Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai
f). Tingkah alih belajar
g). Tingkat resensi balajar
2). Efesiensi pembelajaran dapat diukur dengan rasidgaran
keefektifan dengan jumlah waktu yang digunakan gtamlah
biaya yang dikeluarkan.
3). Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan gmeag

kecendrungan peserta didik untuk berkeinginan teelsjar>®

5. Karakteristik pembelajaran PAI
Dewasa ini, proses pendidikan agama lebih bertupagla program

yang meliputi tujuan, metode dan langkah-langkandikan dalam

%8 bid., him.150-156
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membina suatu generasi pada pereode usia dan &alangat tetentu.

Seluruh program pendidikan yang di dalamnya tergakasalah-masalah

metode, tujuan, tingkatan pengajaran, materi sédlapn pelajaran, topik-

topik pelajaran, serta aktivitas yang dilakukarwsigpada setiap materi
pelajaran terdefinisikan sebagai kurikulum pendidik Adapun
karakteristik kurikulum Islami:

a. Harus memiliki sistem pengajaran dan materi yarigrae dengan
fitrah manusia serta bertujuan untuk mensucikan usian
memeliharanya dari penyimpangan dan menjaga keatdanfitrah
manusia.

b. Harus mewujudkan tujuan pendidikan Islam yang fomelatal. Harus
diarahakan untuk meluruskan dan mengarahkan ketndsphingga
dapat mewujudkan tujuan tersebut.

c. Tingkatan setiap kurikulum Islami harus sesuai dengingkatan
pendidikan, baik dalam hal karakteristik, usiagkiatan pemahaman,
jenis kelamin, serta tugas-tugas kemasyarakatang yietah di
canangkan dalam kurikulum.

d. Harus terbatas kontradiksi, memacu pada kesatuam Idan selaras
dengan integritas psikologi yang telah Allah ciptakuntuk manusia
serta selaras dengan kesatuan pengalaman yang kheliokrika
kepada peserta didik, baik yang behubungan dengamah, kaidah,

sistem maupun realitas alam semesta.
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e. Harus memilih metode yang elastis sehingga dapadagtasikan
kedalam berbagai kondisi, lingkungan dan keadaampaé ketika
kurikulum itu diterapkan.yang tidak kalah pentingngarus selaras
dengan berbagai respon sehingga sesuai dengarmaanbi@dividu.

f. Harus efektif dapat memberikan hasil pendidikangyaehavioristik
dan tidak meninggalakan dampak emosional yang rakikEdlak
dalam diri generasi muda.

g. Harus sesuai dengan berbagai tingkatan usia adék di

h. Harus memperhatikan pendidikan tentang segi-seglake Islami
yang bersifat aktivitas langsung seperti dakwahantsl serta
pembangunan masyarakat muslim dalam lingkunganekeehan
sehingga kegiatan itu dapat mewujudakan selurulirruklam dan
syiarnya, metode pandidikan dan pengajarannyaa ssika dalam

kehidupan siswa secara induvidual dan sdSial.

%¥Abdurrahman An NahlawiPendidikan Isam di Rumah Sekolah dan Masyarakat.
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 196-199
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini akan mengkaji dan mendeskripsikantatey efektivitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Riwond.umajang yang
menjadi fokus adalah dalam proses pembelajaran Wasil setelah
pemebelajaran baik dari nilai maupun dari sikapsu8e dengan fokus
penelitian maka penelitian ini menggunakan pendaskatberparadigma
deskriptif kualitatif.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitiaskriptif kualitatif.
penelitian deskriptif kualitatif adalah proseduneltian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunlighari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati dari sumber data. Heaide kualitatif deskriptif
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahanoriena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian; misalnya péuil, persepsi, tindakan dan
lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskdasm bentuk kata-kata dan
bahasa, dalam suatu konteks khusus yang alamiabledeyan memanfaatkan
berbagai metode ilmiaff.

Dalam hal ini pelaksanaan penelitian dan kajianndiglasarkan pada
proses pencarian data secara lengkap. Untuk stigajudata tersebut

disajikan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata

40 Lexy J. MoeleongMetode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him 5.
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B. Kehadiran Pendliti
Sesuai dengan pendekatan yang digunakan, makengnryang di pakai
untuk mengumpulkan data adalah peneliti sendirixyLel. Moleong
menyebutkan bahwa peneliti dalam penelitian kué#liteukup rumit. la
berperan sebagai perencana, pelaksana pengummtnpenganalisa data,
penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelbpsil penelitianny&®
Peneliti di lokasi juga sebagai pengamat penulamipsng itu kehadiran
peneliti diketahui statusnya oleh kepala sekolah.
Adapun kegiatan peneliti dapat diperinci sebagikiér
1. Observasi awal (pengajuan surat pengantar daritéekke kepala sekolah.
2. Mengadakan interview (wawancara) dengan respondery ynenjadi
sumber data.
3. Pengambilan data observasi dan dokumentasi

4. Permohonan surat keterangan telah menyelesaikasfitzan

C. Lokasi Pendlitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SMPN 1 Pronojilvomajang yang

beralamatkan di jalan raya Pronijiwo Lumajang.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dariand@ta dapat di

peroleh?? Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Léxyloleong,

“l Lexy J Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya
2002),him.121

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 107
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menyatakan bahwa sumber data yang utama dalamt@enklalitatif adalah

kata-kata dan tindakan selebihnya adalah dataataambseperti dokumentasi

dan lain-laif®
Untuk mempermudah mengidentifikasikan sumber d&aharsimi

Arikunto mengklasifikasikan data menjadi tiga, yait

a. Sumberperson, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara . dalam penelitarsumber person
berasal dari staf-staf yang terlibat dalam prosaslelajaran, misalnya:
waka kurikulum dan guru mata pelajaran PAI. Selkairsumber dari siswa
juga diperlukan untuk mengetahui efektif tidak peketan atau model
pembelajaran yeng diterapkan.

b. Sumberplace, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan yaem e
keadaan diam dan bergerak. Sumber place dalamitiEmeli berasal dari
aktivitas proses belajar mengajar.

c. Sumberpaper, yaitu data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf
angka, gambar atau simbol-simbol lain. Sumber pdakm penelitian ini

berasal dari arsip-arsip, hasil karya siswa, dendebagainy&?

E. Prosedur Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaletods:

1. Observasi

3 Lexy J. Moleongpp.cit., him.112
44 Suharsimi Arikuntopp. cit., him 107
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Cara yang paling efektif adalah melengkapinya derfgamat atau
belangko pengamatan sebagai instrumen. Formatdiangun berisi item-
item tentang kejadian atau tingkah laku yang dilgakan akan terjad?.

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasiaegtkelakuan
manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Denganerods kita
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kphidwsosial yang
sukar diperoleh dengan metode I&in.

Penulis menggunakan metode ini untuk mengamatradaagsung
di lapangan, terutama tentang:

a. kegiatan belajar mengajar PAI di SMPN 1 PrevmjiLumajang.
b. fasilitas dan sarana pendidikan yang menurtgmgpainya tujuan.
. Wawancara (interview)

Wawancara atau intervew adalah suatu bentuk korasnikerbal
jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk memepemformasi.
Wawancara merupakan alat yang ampuh untuk mengpkghdenyataan
hidup, apa yang dipikirkan atau dirasakan tentamgbdgai aspek
kehidupan. Dari bahan-bahan tersebut peneliti dapemperoleh

gambaran yang lebih obyektif tentang masalah yasgjidikinya*’

. Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau varialsigyberupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah sgstg notulen rapat,

5 Suharsimi Arikuntopp.cit., him. 204
“% Nasution Metode Reseach (Jakarta :Bumi Aksara, 20QHim. 106
4" 1bid., him. 113-114
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lengger, agenda, dan sebagaifffletode dokumentasi dalam penelitian
ini adalah metode pengumpulan data dengan medektimen-dokumen
baik yang resmi atau tidak resmi.
Penulis menggunakan metode ini untuk memperoled dat
a. Nilai ulangan pelajaran PAI siswa
b. Visi dan misi sekolah.
c. Struktur organisasi
d. Tata tertib sekolah.
e. Jumlah guru dan karyawan.
f.  Jumlah seluruh siswa.

g. Sarana dan prasarana yang ada.

F. Analisis Data

Analisis data menurut patton dalam Lexy J. Moleamplah mengatur
urutan-urutan dan mengorganisasikan dalam suat, paetegori dan suatu
uraian dasat’ Sedangkan analisis data menurut Robert BodgarStaren J.
Taylor adalah proses yang memerlukan suatu usahauk un
mengidentivikasikan tema-tema dan menyusun hipotegang akan
disampaikan oleh data. Serta upaya menunjukkan ddbma dan hipotesis
itu di dukung oleh data.

Agar data yang di kumpulkan memenuhi makna maka téasebut perlu

dianalisis. Cara analisis data yang di kemukakaalatdmenyertakan hasil

“8 Suharsimi Arikuntopp.cit., him. 106
49 Lexy J Moleongop. cit., him. 103
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observasi wawancara yang di peroleh dalam penelittgan dokumentasi yang
telah di kumpulkan dalam penelitian. Oleh karemanienganalisis data yaitu
diperoleh di lapangan penulisan menggunakan telamklisis deskriptif

kualitatif.

G. Pengecekan K eabsahan Temuan

Untuk mendapat data yeng lebih relevan dan urgdvadep data yang
terkumpul, maka penulis menggunakan tekhilangulation, yaitu teknik
pemeriksaan keapsahan data yang memanfaatkan usesung lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagabgreling terhadap data
itu. Dalam penelitian intriangulation, sumber data dilakukan dengan cara
membandingkan pengamatan tentang efektivitas pefab@h pendidikan
agama Islam di SMPN 1 Pronojiwo Lumajang dengail hasvancara, serta
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen SMPRrohojiwo

Lumajang.

H. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini akan di lakukan tiga tahapan, yaitu:
1. Tahap pra lapangan
Pada tahap ini peneliti memulai dengan membuatgs@gpenelitian
setelah proposal disetujui oleh dosen pembimbirgngidkan dengan
mengurus perizinan ke pihak sekolah setempat admaridizin melakukan

penelitian pada sekolah tersebut.
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2. Tahap pekerja lapangan
Pada tahap ini peneliti mencari data seakurat monglengan
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.
3. Tahap penyelesaian
Kegiatan yang di lakukan pada tahap ini adalahdtagi penulisan
laporan penelitian yang di buat sesuai dengan dpadoman penulisan

skripsi yang berlaku di lingkungan Fakultas Tarhiy#dN Malang.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian

1

a.

Profil Sekolah
Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SMPN | PRONOJIWO

Alamat Sekolah : JI. Raya Pronojiwo-Lumajang

Kabupaten : LUMAJANG

Propinsi : JAWA TIMUR

Identitas Kepala Sekolah.

Nama : Drs. Hery Yulianto, M.Pd
Pendidikan : S2

2. Visidan Mis SMPN 1 Pronojiwo Lumajang

Visi:

Unggul dalam mutu, berbudi dalam berperilaku, tgriardalam penerapan

ilmu.

Misi:

1. Mewujudkan perkembangan nilai-nilai keagamaan relatystem

pembelajaran secara terpadu baik melalui kegiatima kulikuler maupun
ekstra kulikuler.

Mewujudkan pembelajaran dan bimbingan secara éfeétiingga setiap
guru dan siswa dapat berkembang secara optimahisdsngan potensi

yang dimiliki.
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. Mewujudkan menejemen-menejemen sekolah yang tangguh

. Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap mutalain berwawasan
kedepan.

. Mewujudkan sdm yang berdisiplin dalanm setiap Kegia baik
dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah.

. Mewujudkan perkembangan perilaku budi pekerti yiahgr dan akhlakul
karimah melalui pendidikan yang terintegrasi padatampelajaran yang
relevan dan melalui pergaulan sehari-hari.

mewujudkan pembelajaran keterampilan dasar metsét® pembelajaran,
muatan local secara intensif dengan menerapkangesigajaran beregu
untuk menghasilkan siswa yang memiliki kerampilanakis dan siap
terjunkedunia kerja.

. Mewujudkan pada siswa yang berprestasi dalam lagmitstra kulikuler,
olah raga agar yang bersangkutan dapat lebih miatikean
kemampuannya.

. Memberikan pelajaran kesenian melalui mata pelajdm@rtakes, dan
ekstra kulikuler sehingga dihasilkan SDM yang dapaenunjang

nilaibudaya bangsa.

10.Mewujudkan pembelajaran dalam bidang teknologi rmfsi dan

telekomunikasi melalui mata pelajaran komputerai@ak ketinggalan

dengan perkembangan ipt&k.

%0 Sumber data: Dokumentasi SMPN 1 Pronojiwo
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3. Struktur Organisasi SMP N 1 Pronojiwo Lumajang

a. Struktur Organisasi>

STRUKTUR ORGANISASI SMPN | PRONOJIWO

Kepala Sekolah
Drs. Hery Yuliant

W akasek
Candra Hasan S.

Ketua Komite Kaur Tata Usaha

DRs. H, Mukmin.

Sugiantc

Kurikulum K esiswaan Humas

Sarana Prasar ana

Erwanto Heru Siswantd Dugel Sulastri Ribadi, S.Pd

Wali Kelas

Guru

Siswa

°1 Sumber data: Dokumentasi SMPN 1 Pronojiwo.
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Fungsi dan Tugas K epala Sekolah

1) Kepala Sekolah

2)

3)

4)

5)

a. Kepala Sekoah selaku educator melaksanakanesprbslajar
mengajar secara efektif dan efisien.

b. Kepala Sekolah selaku menajer sekolah menyumangatur,
program-program sekolah.

c. Kepala Sekolah selaku administrator bertugasyeienggarakan
administrasi.

d. Kepala Sekolah selaku supervisor bertugas rsatekan
supervise tentang segala kegiatan yang ada disekola

Wakil Kepala Sekolah

Membantu segala tugas Kepala Sekolah

Kurikulum

Melaksanakan tugas yang berkaitan dengan kurikulpembagian

tugas, jadwal pelajaran, mengatur kegiatan intra elestra kurikuler,

dll).

Kesiswaan

Mengatur segala sesuatu yang ada hubungannya dsisgan (OSIS,

BK, Siswa prestasi, dan lain-lain).

Sarana Prasarana

Merencanakan, mengatur, mengelola perawatan, arbaarana dan

prasarana sekolah
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6) Humas
Mengatur hubungan dengan komite sekolah, menyedealgn
baksos, dIl.

7) Wali Kelas
Membantu Kepala Sekolah dalam pengelolaan kelas.

8) Guru
Melaksanakan program KBM, menyusun perangkat mangaj
melakukan penilaian, dan lain-lain.

Kurikulum

Isi dan tujuan kurikulum PAI.

Isi:

1. Al Quran dan Hadist.

2. Agidah.

3. Akhlak.

4. Figih.

5. Tarikh dan Kebudayaan Islam.

Pendidikan Agama Islam bertujuan agar peserta didiémiliki

kemampuan:

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, upekan
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, peagamal
pembiasaan menjadi manusia muslim yang terus bdxdem
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragtanéaerakhlak

mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajirbbdeh, cerdas,
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berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisararse@ersonal
dan social serta mengembangkan budaya agama dalanmnkas

sekolah??

4. Keadaan Guru dan Karyawan

Salah satu syarat mutlak dalam proses belajar nemndjssuatu lembaga
pendidikan yaitu guru dan para pendukung pelakgKaayawan). Adapun
pegawai yang bertugas di SMPN 1 Pronojiwo lumajaegumlah, untuk
lebih jelasnya dulihat pada table di bawah ini:

Tabel | Jumlah guru dan karyawan SMPN 1 Pronojiwo

Guru PN 17
Guru tidak tetap 16
TU 4

Jumlah 37

5. Keadaan Siswa

Siswa adalah obyek yang menerima pelajaran di abkdangat
menentukan dalam proses belajar mengajar. Adapulakusiswa di SLTP N
1 Pronojiwo lumajang ada:

Tabel Il jumlah siswa siswi SMPN 1 Pronojiwo

Siwa 246
Siswi 260
Jumlah 506

2 sumber Data:Dokumentasi SMP N 1 Pronojiwo
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Sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan pamdydikg berada di

SMP Pronojiwo lumajang terdiri dari ruang kelas daang aktivitas lainnya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel ditni >

Tabel Il Keadaan sarana dan Prasarana

No Uraian Kondisi Keterangan
Jenis Nama Baik Cukup| Rusak| Jumlah
Ketik 2 1 1 4
1 | Mesin Jahit 14 14
Hitung 4 2 6
Stensil 1 1 2
Guru 16 16
2 | Meja TU 5 1 6
Laborat 13 1 14
202=ganda
Siswa 230 2 232 | 34=engkel
Stok 5 5 Ratio=1:1
Guru 26 26
3 Kursi TU 6 6
Laborat 70 70 Plastik
Siswa 432 6 438 Ratio 1:1
Stok 10 10
4 | Komputer| TU 4 4
Siswa 17 3 20 Ratio 1:2
5 | Brangkas 2 2
6 | Elektronik| TV 3 3
Tape Rec 2 2
Lampu
OHP 1 1 2 putus
7 Kompor Gas 1 1
Minyak 6 7 13
Filling Lab| 2 2
8 | Lemari Kabinet 2 2
Kayu 13 13
Rak Buku | 6 6

%3 Sumber data: Dokumentasi SMPN 1 Pronojiwo.
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1. Denah Gedung Sekolah

RK RK RK RK
ViIC VII D VILA VII B
Lapangan Perpus- RK RK
takaan VIII D VI C
RK RK RK RK RK RK
IXA IXB IXC IXD VIILA VIl B
Labora R. TU oS Kantor R. Olah Dapur
torium Koprs. IS Guru Raga Umum
2. Inventaris Sekolah
a. Meja.
b. kursi.
c. OHP (1).

d. Layar Tripad Focus (1).

e. Komputer (24).

f. TV Berwarna (4).

g. Tape Recorder (2).

h. Parabola (1).

Alat-alat olahraga (lembing, takraw, sepak bolaJaBeolly, lempar
cakram).

Alat-alat masak ( peralatan dapur lengkap).

k. Alat-alat jahit (mesin jahit : 14 buah).

Alat-alat laboratorium IPA (mikroskop,gelas ukurgan-organ tubuh).

m. Alat-alat peraga mata pelajaran lainnya (peta,glpenggaris, jangka,

gambar pahlawan).
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3. Cara Pemeliharaan Kebersihan Gedung, RuangsKeém Halaman
Sekolah
a. Ruang Kelas
Kebersihan tanggung jawab siswa berdasarkan piket.
b. Ruang guru, TU, Laboratorium, Perpustakaan
Kebersihan tanggung jawab tukang kebun dan bersama.
c. Halaman
Kebersihan tanggung jawab tukang kebun.
4. Pengadaan Perlengkapan Sekolah
Bagian sarana dan prasarana mengusulkan pembeé&dengkapan
kepada kepala sekolah, jika kepala sekolah menyetlipicarakan ke
bendahara sekolah untuk melakukan pembelian gedekglah milik

sendiri.

B. Paparan Data Hasil Penélitian
1. Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Idam di SMPN 1

Pronojiwo

Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akempunyai
arti apa-apa. Ibarat seseorang yang bepergian tihdid arah, maka tidak
akan mendapatkan hasil dari perjalanannya.

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan seedear slan jelas
memiliki tujuan. Sehingga diharapkan dalam penemapa tidak
kehilangan arah dan pijakan. Tujuan berarti suaindinan tercapai

setelah sebuah usaha atau kegiatan selesai.
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Tujuan pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMRN
Pronojiwo adalah mewujudkan manusia yang taat benagdan berakhlak
mulia, manusia yang berpenngatuan, rajin beribadialplin, bertoleransi,
menjaga keharmonisan secara personal dan sosialsengembangkan
budaya agama dalam komonitas sekolah.

Proses serta usaha untuk mencapai tujuan pemiageigj@ndidikan
Agama Islam melalui kegiatan pembelajaran yang sutieencanakan,
kegiatan ekstra kurikuler dan kegiatan keagamadn geemperingati hari
besar Islam (PHBI).

Proses pembelajaran merupakan usaha untuk mendajogn
dengan kegiatan belajara mengajar yang sudah saranbalam mencapai
tujuan pembelajaran maka harus memeprsiapkan segsl@tu yang bisa
menunjang tercapainya tujuan tersebut, denganapersimengajar serta
perencanaan pembelajaran yang akan ditempuh di whardapembuatan
program tahunan, program semester, rencana peitaglajSedangkan
proses belajar mengajar yang dilaksanakan melehefapa metode yang
variatif sesuai dengan kompetensi dasar yang akehas, demikian ini
digunakan guna menghindari kebosanan pada siswapiT®etap pada
intinya, mengunakan kurikulum yang telah ditetapkaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Walaupun pelakasanya belum
begitu maksimal. Namun metode yang sering digunadalah metode
ceramah, tanya jawab, diskusi dan demonstrasiagbeguru sebelum

memulai pengajaran membuat program semester, sjlabencana



6C

pembelajaran yang disusun dengan rapi sesuai dexgigasi waktu yang
sudah direncanakan. Hal ini akan berpengaruh tephgebémbelajaran
sehingga berjalan sesuai dengan kurikulum danriujaag direncanakan.
Dengan adanya perencanaan pembelajaran diharapkamuas
pembelajaran akan terlaksana dan tercapai dengan ba

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Abu ailirs

“Proses balajar mengajar di SMPN 1 Pronojiwo sutikukan
melalui kurikulum yang ada disini sudah menggunakan
kurikulim  tingkat satuan pendidikan (KTSP) walau
penerapannya belum maksimal. Dengan persiapan fjaesgata
perencanaan pembelajaran yang akan ditempuh yanga ma
persiapannya di mulai dari pembuatan program tahysragram
semester, rencana pembelajaran hal ini merupakeap tawal
untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agisiaan.
Dalam kegiatan belajar mengajar ini seperti kegislajar pada
umumnya, namun adakalanya siswa yang mengalamiitesu
belajar atau atau malu bertanya dalam kelas, gakeshearing,
terkadang siswa lebih terbuka dan mau bertanyangnmateri
yang sulit dterima.biasanya saya lakukan diluar jseRolah
seperti waktu istirahat atau sepulang sekolah. i8g@m strategi
pembelajarnnya bervaiasi dikarenakan itu tadi, ndisi
menggunakan KTSP. Jadi guru sebagai motivator ubsiesn
dengan kondisi siswa tetapi tetap mengikuti randmbu
kurikulum yang ada walaupun guru juga masih banyak
memberikan bimbingan dan pengarakan. Disini yaotadiakan
adalah metodologi pengajaran yang bervariasi aigarastidak
bosan dan jenult?

Dari hasil wawancara ini dapat diungkapkan bahwaulkun
menunjang tercapainya tujuan Pembelajaran peradiddgama Islam di
SMPN 1 Pronojiwo dengan persiapan guru dalam mangitandai
dengan pembuatan program tahunan, program semestecana

pembelajaran, selain itu mendiskusikan teknik d&mtegi mengajar,

** Wawancara dengan Bapak Abu Husairi, Guru Pendidigama Islam.



61

dalam persiapan dapat diketahui perencanaan berlmagede yang
derencanakan serta pendekatan secara langsungipada
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta detigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Yulisy@etingsih

“Proses belajar mengajar di SMPN 1 Pronojiwo dalsatu
minggu satu kali pertemuan dua jam yang harus rifimagkan
sebaik mungkin dengan mempersiapkan materi yang aka
disampaikan, biasanya menggunakan metode ceranatyaT
jawab, diskusi, dan praktek apabila diperlukan t@iakapabila
materi Al-Qur'an harus baca surat-surat yang teladntukan.
Dalam pembelajaran PAI ini sumber belajar adalalsl Kuku
paket, Al-Qur'an dan buku panduan tajuid. Dengaanged LKS
mempermudah siswa belajar serta bertanya tentaagyapg
belum dipahami?®

Dengan menggunakan LKS maka siswa dapat mempeasiagiki
mencari atau mempelajarai secara mandiri sehingtikakmereka sampai
dikelas guru tidak perlu memberikan penjelasan ytartalu melebar.
Pendapat ini seperti yang diungkapkan oleh lIbusy@#tyaningsih

“Kemandirian siswa memang sangat dibutuhkan dalanses
belajar mengajar. Dengan siswa yang mandiri seayang dapat
dengan mudah memberikan atau penyampaikan matejarze
dengan berbagai macam metode. Sehingga proses |pg@rdre
dapat dikondisikan dan dapat berjalan dengan é&fe8tswa
semakin tertarik dengan mata pelajaran pendidik@ma Islam
disamping itu dengan siswa yang mandiri guru akardah
memberikan praktek-praktek jika diperlukan untukmperijelas.
Selain itu guru juga melakukan pendekatan indiviaiau
pendekatan emosional yang menyangkut masalah prétad
masalah pelajaran, hal ini diharapkan guru bisa getmui
berbagai masalah pada siswa yang menghambat sislaen d
belajar dengan metode pembelajaraan tersebut ghearasiswa
dapat dengan mudah mengimplementasikan semua mateyi
sudah dipelajari®®

%5 Wawancara dengan Ibu Yulis Setyaningsih, Guru Riékah Agama Islam.
* Wawancara dengan Ibu Yulis Setyaningsih, Guru Riékah Agama Islam.
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Dalam kegiatan belajar mengajar metode diperlukéah @uru
dengan penggunaannya disesuaikan dengan tujuan igygig dicapai
setelah pelajaran berakhir. Dari hasil wawanca@adi menunjukkan
bahwa metode dijadikan salah satu untuk mencapartu pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMPN 1 Pronojiwo. Hal karena dalam
pembelajaran yang menggunakan metode bervariaat degmbuat siswa
berlatih berpikir menganai materi pelajaran yangedkan oleh guru.
Penggunaan metode yang bervariasi dapat menggairabélajar anak
didik serta dapat membuat anak didik merasa nyadsn menerima
pelajaran. Jadi penggunaan metode sangat penttng orencapai tujuan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1djine0.

Tidak hanya pendidikan Agama Islam saja yang merkan metode
penyamapaian materi yang menarik, tetapi semua ppelgaran juga
perlu menggunakan metode yang baik dan menarik.erBeyang
diungkapkan oleh Ibu lana Tuzzahro

“Seorang guru dituntut agar memilih dan menetapkatode apa yang
tepat digunakan untuk menyampaikan materi pelajregpada peserta
didik. Beraneka ragam metode yang dapat diaplikasidi dalam
proses belajar mengajar guna menciptakan suasalagarbgang
menarik. Dalam kegiatan mengajar tidak selalu berjdurus, ada
salah satu kelas kadang siswanya ramai sendirijug@ayang bicara
kurang sopan. Hal ini disebabkan pergaulan di limglan yang
kuranng baik serta kurangnya kontrol dari orang. tliarnyata
penyebab terjadinya permasalahan di atas karerebatikan oleh

keluarga yang broken home. Jadi kurang adanya feemh@ari orang
tua’’

" Wawancara dengan Ibu lana Tuzzahro, Guru Bahasgin
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Dari paparan di atas dapat diungkap bahwa masdapat siswa
tidak memperhatikan guru bahkan bicara tidak sopada guru saat
pelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan oleh dgab masalah
diantaranya kurang perhatian kedua orang tua, spé@aulan di
lingkungan yang kurang baik. Ini termasuk gejalbvie@sanya tujuan dari
pembelajaran pendidikan Agama Islam untuk mewujodkanusia yang
berakhlak ulkarimah belum terwujud, masih butuhipgkatan serta usaha
yang lebih untuk mewujudkan tujuan tersebut.

Kegiatan belajar mengajar juga berkaitan dengarbpean stimulus
kepada siswa agar mereka ikut berperana aktifetdibat langsung dalam
proses pembelajaran seperti membimbing siswa atengajpk siswa
belajar ditempat lain seperti di halaman atau diseflah semua itu
dilakukan agar siswa melihat suasana baru dalagjabedan siswa tidak
bosan. Tempat belajar memang tidak hanya di kelapat lainpun bisa
digunakan sebagai tempat belajar. Sumber belajga jidak hanya
diperoleh dari buku saja, tetapi dengan sumber yaimgseperti artikel,
koran, majalah dan lain-lain. Seperti pendapat k& Husairi:

“Kegiatan belajar mengajar kalau dilakukan didaleatas terus

anak-anak kadang merasa bosan tidak semangat, akaten

sesekali saya ajak anak-anak belajar di luar kedasluk di

bawah pohon sekiranya bisa dibuat belajar bersddeagan

strategi ini membawa pada suasana baru meski kgzrhgtian
siswa kabur pada yang lain, ada yang duduk selahgoigan
santai, menyikapi hal ini memang butuh kesabaraarabkan

pada pembahasan serta pemberian nasehat bagaimana
berperilaku yang sopaf®

°8 Wawancara dengan Bapak Abu Husairi, Guru Pendidigama Islam.
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Dari paparan di atas dapat diungkapkan bahwa belajaar kelas
dapat menghilangkan kebosanan siswa belajar digrueslas terus
menerus, tetapi ada hambatan ketika belajar di ketas seperti siswa
kadang tidak memperhatikan guru, perhatiannya misdahal yang lain.
Dan ada siswa yang duduknya kurang sopan saatbéiduar kelas. Ini
menunjukkan sikap yang kurang baik karena tidak perhatikan guru
yang sedang mengajar serta kurangnya tata krama.sis

Proses belajar mengajar yang diselenggarakan dilaelsebagai
pusat pendidikan formal dimaksudkan untuk mengamatgerubahan pada
diri secara terencana baik dari segi afektif, kbgdan psikomotorik yang
mana dalam interaksi belajar tersebut dipengaruleh obeberapa
komponen yang diantaranya: pendekatan pembelajasargna dan
prasarana, lingkungan serta bebrapa fasilitas |é8®perti yang
diungkapkan oleh Bapak Abu Husairi:

“Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran pendidikgama
Islam ini terkait dengan media yang cukup, lingkamgekitar,
serta motivasi belajar yang mengarah pada tigahrgadu: 1)
afektif yang terkait dengan prilaku siswa berakhtaklia. 2)
kognitif yang terkait dengan pengetahuan, tingketekdasan
siswa. 3) psikomotorik yang terkait dengan bakattase
pengamalan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tetkagan
pengamalan agama yakni menjalankan ibadah speaiatsh
puasa, zakat dan lain-lain. Hal ini yang butuh efihatikan serta
motivasi dalam menjalankan ibadah adalah para slavena
siswa biasanya cenderung malas, menyepelekan iledaii di
sebabkan oleh pergaulan serta lingkungan yang §guran
mendukug, banyaknya tempat-tempat Play statioraukalidah
bermain mereka lupa waktu shalat. Jadi kesadaraekaentuk
menjalankan ibadah masih lemah karena terpengaemgad
lingkungan sekitarnya serta pergaulan yang kuramg. Jadi
butuh perhatian serta pengarahan. Lain halnya depaia siswi
yang man sudah tertanam dalam dirinya kesadaranok unt
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menjalankan ibadah serta berakhlakul karimah. Sartauk
menunjang keberhasilan pencapaian tujuan pembmtagdalah
pendekatan belajar yang bisa dilakukan untuk mesygrelsuatu
materi, tetapi harus disesuaikan dengan kondisvasigntuk
menciptakan suasana belajar yang menarik”.

Dari paparan di atas ditemukan bahwa adanya pemdmmuk yang
menyebabkan pencapaian tujuan pembelajaran peadidigama Islam
terhambat. Meskipun mayoritas masyarakat Pronojigcagama Islam
tetapi di wilayah Pronojiwo sebagai daerah pusedrkaian yaitu terminal
dan pasar yang merupakan tempat orang-orang nargkian banyaknya
tempat-tempat play station yang berdampak negatliatap perilaku
peserta didik.

Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran perlunyau g
mempertahankan yang yang baiak yang sudah menuiggerhasilan
didalam pembelajaran dan menutupi kekurangan yatg melalui
kegiatan yang tidak ditetapkan oleh lembaga. Damgypaling penting
guru mengontrol kemampuan siswa artinya ada perna¢rhadap setiap
individu dan ini dapat dijadikan sebagai acuankatiir keefektifan yaitu
dengan: 1) mengetahui kecermatan perilaku yandajgeseberapa jauh
siswa menyerap materi yang ditetapkan guru dapatadai siswa dan
seberapa baik siswa mengikuti aturan-aturan yargh telitetapkan,
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, 2) keaeamunjuk kerja yang
ditampilkan oleh peserta didik sesuai dengan prose®) kualitas hasil

akhir setelah mengikuti kegiatan belajar, sejaulmanaspek kemampuan

¥ Wawancara dengan Bapak Abu Husairi, Guru Pendidigama Islam.
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atau keterampilan yang dicapai sesuai dengan tyjailag ditetapkan, Dan
sebagai indikator ketidak efektifan adalah: 1) @pakegiatan belajar
mengajar yang sudah direncanakan tidak terlaksangath baik atau tidak
sesuai dengan rencana, 2) tujuan yang ditetapkdak ttercapai, 3)
pembelajaran di kelas tidak disiplin, terjadi kegjaah saat proses belajar
mengajar, 4) penerapan dalam kehidupan sehari-Hasrang
mencerminkan nilai-nilai agama.

Tabel IV Kreteria Keefektifan dan ketidak efektifan

Keefektifan ketidak efektifan
1. Kecermatan perilaku 1. Kegiatan belajar mengajar yang
yang dipelajari direncanakan tidak telaksana
2. Kesesuaian dengan dengan baik
prosedur 2. Tujuan dari pembelajaran tidak
3. Kualitas hasil akhir tercapai
kemampuan yang 3. Terjadi kegaduhan saat proses
dicapai sesuai dengan belajar mengajar.
harapan 4. Penerapan dalam kehidupan
sehari-hari kurang
mencerminkan nilai-nilai agama

Kegiatan ekstrakurikuler
Selain kegiatan belajar mengajar di kelas untuk ungmg
tercapainya tujuan pembelajaran PAI di SMPN 1 Bjiao adalah

melalui kegiatan ekstrakurikuler, Peringatan Hags& Islam (PHBI)
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yang biasa diselenggarakan di SMPN 1 Pronojiwo: IMaNabi, Isro’
Mi'roj, Hari Raya Idul Fitri dan Hari Raya Idul A@h Pembinaanya dapat
dilakukan melalui keteladanan budaya sekolah, dtamrialisasi nilai-nilai
agama pada materi pelajaran umum.
Hal ini diungkapkan oleh Ibu Yulis Setyaningsih:
“Kami membimbing siswa-siswi kami dalam hal kegmta
keagamaan yaitu melalui ekstrakurikuler yaitu kaki-Quran
yang pembinanya saya sendiri, dan aljiduri yangndiPak Abu
Husairi. Serta melalui kegiatan-kegiatan keagamaaperti
PHBI dan lain-lain yang intinya dapat mengarahkiawa-siswi

kami dapat menerapkan ajaran agama Islam dalanduedm
sehari-hari®°

Hasil Evaluasi Siswa Kelas VII A

NO NAMA SISWA TUGAS ULANGAN
1 | Adi Cahyono 80 80
2 | Adnur Cahyo 70 88
3 | Agus Dian Saputro 80 90
4 | Aridarusmayanti 85 83
5 | Arifsupriyadi 90 75
6 | Aris Widianto 85 90
7 | Bayu arif Saputro 85 88
8 | Danar Novian Arista 80 90
9 | Desi Puspita Ninggsih 90 93
10 | Dewangga Pradikta 80 80
11 | Eko Triono 80 70
12 | Ernawati 80 81
13 | Evi Oktaviana 80 78

0 Wawancara dengan Ibu Yulis Setyaningsih, Guru Riékah Agama Islam.



68

14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
43

Evi wulandari
Fatqul kharismawati
Fransiska Shelia
Fitrti Wiji Lestari
Fitrianto

Fitrotul Avivah
Hasan Rekta
Hendrik Wilian W
Ida Nur Santi

Ike novianti
Islamiah Nahdatul
Isnaiani

Ita Andriani
Husnul Qomariah
Eli Sri Anjani
Lexy Ekky Renaldi
Lilin Budi Astuti
Muhammad Rofik
Muhammad So’im
Muliati

Nuraini

Oktanti Sulandari
Rara Mustika N
RidoMalik Pratama
Ririn triwahyuni
Roni Ma’arif

Roni Widayanto
Veni Rusdiana
Yani Tri Hanifah
Yeti Puji Astuti
Yuli Ardiansyah

85
80

80
75
90
70
75
75
80
75
90
80
90
75
75
80
>
75
85
75
90
90
80
75
80
70
90
90
75
80

93
90

88
90
90
80
90
90
95
78
90
90
90
78
88
90
90
80
95
78
90
88
90
90
80
88
93
82
68
68
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45 | Yuli Tri Retnawati 90 88
Hasil Evaluasi siswa Kelas VIl B
NO NAMA SISWA TUGAS ULANGAN
1 | Abdul syukur 70 70
2 | Adi Purnomo 75 64
3 | Agnes dwi anggela - -
4 | Andrianto - -
5 | Arif Suryo Dinoyo - -
6 | Dedik Setiawan 60 66
7 | Deni Saputra 70 83
8 | Dewi Nurhasanah 70 60
9 | Dhuri Yurianti 80 93
10 | Didin Kurniawan 70 60
11 | Edi susanto 80 66
12 | Eka Damayanti 75 80
13 | Eka Fitria sulistian 70 73
14 | Eka Vita Listiana 85 93
15 | Eko dwi Retno 70 72
16 | Eko hartono 75 79
17 | Ester Octaviana P - -
18 | Evi Arista saputri 70 85
19 | Faris Yuliansyah 70 60
20 | Frandita Ajeng Eki 80 80
21 | Haris Adityawan 60 72
22 | Hariyati 75 75
23 | Hikmatul Farida 80 88
24 | Khusnul Fitria 70 60
25 | Ida Sanjaya 70 78
26 | Ika Ridinawati 70 62
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27 | Imam Ansori 60 60
28 | Indra Suyanti 70 60
29 | Irfan Cahyono 70 66
30 | Irfan Efendi 70 60
31 | Khoirul Anwar 90 80
32 | Lilis Indrawati 80 80
33 | M Khoirul anwar 70 62
34 | Mellisa Julyane 85 93
35 | Muklis Ari Subekti 90 70
36 | Nanik Herwati 70 76
37 | Nise Nursusila 70 88
38 | Prastyo Aji N 80 71
39 | Randi Permana 80 60
40 | Rheza Riansyah 80 60
41 | Rumsia 70 80
42 | Saiful Rohman 70 83
43 | Suprianto 70 60
44 | Ulvia syaviar R 70 90
Hasil Evaluasi Siswa klas VIII A
NO NAMA SISWA TUGAS ULANGAN
1 | Agung Subekti 85 78
2 | Agus Dianto 90 79
3 | Alfiah Anggraeni 90 99
4 | Alifyah Helamda 85 99
5 | Andri joko 90 82
6 | Ani Widiwati 90 83
7 | Anik Fitriani 85 99
8 | Astutik 90 99
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39

Bayu Samudra
Chandra Resmi
Doni Catur S

Dwi Rindy M
Elisa

Faradila Apriani
Febri Ardian H
Gayu Adi Pranata
Ida Royani

Ika Septianingsih
Ike Nurjanah

Ima Safitri

Indah Sri

Lilik Setyo lestari
Lusi kurniawati
Muhammad Henrik
Nanik Indrawati
Nani Yuni triana
Nur Fitria

Nurul aini

Olha Sri Putri
Qurrotulainiyah
Ratna Fitriani

Sri wahyuni

Suci Ida F
Susilah

Vinca Ayu Putri
Yovi Nur Rohman
Yovi Nur Rohmad
Yulius Dwi P

Intan

85
87
70
85
90
85
87
75
90
90
90
90
90
90
90
75
85
75
87
90

90
85
90
90
90
90
90
90
70
70

82
93
88
93
86
83
98
83
98
96
88
88
98
86
96
80
g9
93
98
98

88
93
98
94
99
88
85
83
88
93




Hasil Evaluasi Siswa Kelas VIIIB

NO NAMA SISWA TUGAS ULANGAN
1 | Aan fauzi 90 78
2 | Abdul Jainuri 75 67
3 | Abdullah Kholil 90 60
4 | Agung Saputra 70 72
5 | Agus Munawir 70 72
6 | Ahmad Zainuri 70 60
7 | Anifa Almunir 80 83
8 | Anisa Ulhasanah 95 83
9 | Candra Lidya N 85 66
10 | Debi trisusanti 70 62
11 | Dina Vita Sari 90 85
12 | Dwi eka Wati 90 98
13 | Dwi Sri Lestari 90 85
14 | Endang Sriwahyu 85 72
15 | Erfan Yulianto 90 60
16 | Erik Erwanto 85 70
17 | Erni Sugiarti 90 85
18 | Helen Alosyia 90 86
19 | Henik Susanti 85 88
20 | lis suhartini 85 80
21 | Joko Edi 75 80
22 | M. Aula hotimah 85 65
23 | M Abdul Rohman 70 65
24 | Nur Sholihin 75 67
25 | Putri Indah Y 85 98
26 | Rizky Sri Bintang 70 67
27 | Robet Irawan - -
28 | Slamet Yulianto 75 70

72
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29 | Sumiati 75 78
30 | Susianti 85 78
31 | Umar Al Faroq 85 83
32 | Udin Wijaya 90 67
33 | Wawan Adi S 75 68
34 | Yoyok Risdianto 60 60

Hasil evaluasi siswa kelas VII dan kelas VIl adaldi atas
rata-rata dengan SKBM 70. ini menunjukkan kemamppeserta
didik sudah memuaskan.

Dari paparan di atas serta hasil evaluasi dapaingkapkan bahwa
tujuan yang dicapai setelah melalui beberapa ugaiha dilakukan adalah:

Proses belajar mengajar sudah terlaksana dendarsisava disiplin,
siswa dapat menjaga keharmonisan secara personalsakal, serta
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekatehditandai
terselenggaranya kegiatan keagamaan yaitu mempériftari Besar
Agama Islam (PHBI). Dari paparan diatas penulisatiapenyimpulkan
bahwa pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMPRrdnojiwo,
sudah efektif, akan tetapi pembelajaran PAI sextfksama dengan orang

tua perlu ditingkatkan.

. Faktor yang Mempengar uhi Efektivitas Pembelajaran PAI di SMPN
1 Pronojiwo

Faktor pendukung dan penghambat dalam suatu kegpsatilah
ada, begitu juga dengan efektivitas pembelajarawligikan agama Islam

di SMPN 1 Pronojiwo. Hal ini sesuai dengan apa ydijglaskan para
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guru pendidikan agama Islam serta keadaan disaady sebagai
berikutFaktor pendukung.

Faktor pendukung merupakan hal yang terpentingndalangka
mensukseskan pembelajaran pendidikan Agama IslamSMPN 1
Pronojiwo. Adapun faktor pendukungnya adalah selagyikut.

a. Motivasi dan dukungan dari orang tua
Dalam hal ini mengarah pada tujuan dari pembelajara
pendidikan agama Islam yaitu mewujudkan manusiaradia yang
yang taat beragama dan berakhlak mulia, maka nsotpaa hidup
berakhlak mulia tidak hamya diberikan oleh pihakkoteh saja
malainkan juga dari orang tua. Karena setelah sadipanah siswa
dibina oleh orang tua masing-masing dalam berakh&#bab di
sekolah hanya bebarapa jam saja. Sisanya sudatadneéapggung
jawab orang tua kembali.
b. Lingkungan yang mendukung
Lingkungan merupakan tempat dimana seseorang tingigatu
pembelajaran tidak lepas dari faktor lingkunganlaindari komunitas
terkecil yaitu lingkungan keluarga, lingkungan dakodan lingkungan
masyarakat. Hal ini seperti yang diungkapkan olepa& Abu Husairi:
“Berbicara masalah lingkungan seperti yang kitaatket
bersama bahwa sebagian besar masyarakat Pronojiwo
beragama Islam dengan kegiatan keagamaan yang
menunjang serta tidak sedikit lembaga pendidikam no

formal seperti madrasah diniah dan TPQ, jadi sdéjedil
mereka sudah dikenalkan pada agama serta penamaian
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nilai agama. Pembelajaran dimulai dari lingkungatuérga,
jadi untuk penyampaian materi tidak terlalu sifift”.
Lingkungan masyarakat yang mempunyai norma dan niaa
yang baik serta tradisi keagamaan yang kuat, d&nlejpas dari
tuntutan kedua orang tua yang ingin menjadikan amgk yang
memiliki budi pekerti yang baik dan berakhlak musi@hingga tidak
terlalu sulit untuk menanamkan nilai-nilai keagamat lingkungan
anak didik sesuai dengan materi yang disampaikadi. siswa dalam
menerima pelajaran pendidikan agama Islam tidd&ltesulit. Karena
motivasi untuk mendapatkan pejalaran pendidikamagislam sangat
kuat hal ini tidak terlepas dari dukungan guruidgkungan sekolah,
masyarakat sekitar dan peran keluarga di luar abkol
. Kesadaran para Siswa
Hal ini yang paling penting dan utama dari fakt@ngukung
adalah kesadaran siswa yang timbul dari dalanstiwa untuk selalu
pelaksanakan tugasnya melakukan perbuatan yangjitedplam
kehidupannya. Faktor ini telah menjadikan pengamulg sangat kuat
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMANohojiwo,
seperti yang diungkapkan Ibu Yulis Setyaningsih:
“Keinginan yang timbul dari diri siswa untuk belajdan
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari sangat ngenti
sekali dalam kegiatan belajar mengajar. Serta Ivigan dari
guru dan motivasi bagi siswa untuk memacu semeasigat
untuk belajar. Hal ini dapat saya lihat dari amsissiswa
pada materi Al-Qur'an meskipun mereka kurang lancar

membacanya, keingintahuan mereka lumayan tingdik&e
materi yang lain, mereka juga respon dengan berbaga

®1 wawancara dengan Bapak Abu Husairi, Guru Pendidigama Islam.
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pertanyaan, meskipun kadang pertanyaannya menygnpan
dari pembahasart®.

Dan ungkapan dari Pak abu Husairi:
“Dalam proses belajar mengajar, biasanya setelgla sa
jelaskan sebentar mengenai materi tersebut kemusdiga
bagi beberapa kelompok sesuai dengan materi kemudia
siswa berdiskusi, ternyata diskusi mereka juga bisa
berkembang dengan ini siswa diharapkan bisa belajar
mandiri tetapi tetap didampingi supaya tidak memany
dari pokok pembahasaf®.

. Faktor fasilitas
Sarana yang ada guna membantu meningkatkam efagtivi
pembelajaran PAI, meskipun fasilitas minim tetapihgln adanya
fasilitas yang sudah ada sangat membantu yang liimenfaatkan
dengan sebaik mungkin tergantung bagaimana memnggmlseperti
yang diungkapkan oleh Ibu Yulis Setyaningsih:
“Sarana dan prasarana yang ada bisa dibilang caldgmya
musollah, dan ketika materi Al-Qur'an disediakatadasatu
bangku satu Al-Quran, dan juga terkait dengan smb

balajar yang ada dengan LKS serta buku paket
mempermudah siswa dalam belaj&”.

. Kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalam bim@mdan
menanamkan nilai-nilai agama pada siswa.

Kebersamaan dalam sekolah sangat diperlukan sehiag@ra

guru yang satu dengan guru yang lain ada kebersaratam

menerapkan dan menanamkan nilai-nilai agama pade si

®2\Wawancara dengan lbu Yulis Setyaningsih, Guru Riérah Agama Islam.
83 Wawancara dengan Bapak Abu Husairi, Guru Pendidigama Islam.
¢4 Wawancara dengan Ibu Yusil Setyaningsih, Guru Riékah Agama Islam.
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f. Motivasi dari guru
Memberi motivasi kepada siswa setelah pembelaj@emahir
supaya siswa termotivasi untuk belajar materi yakan disampaikan
minggu depan dengan tujuan agar pembelajaran midggan dapat
berjalan secara maksimal sesuai dengan alokasiuwgkig sudah
terprogram, dan pengaruhnya terhadap pembelajadatala siswa
akan semangat dengan ini pembelajaran berlangstelgif edan

efisien.

Faktor penghambat
Faktor penghambat merupakan sesuatu yang tidagépés|dalam
suatu program kegiatan, namun dalam hal ini fapgmghambat dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam setidaknya tdd@dasi dan
ditanggulangi dengan baik dan serius. Faktor panghaa tersebut antara
lain.
a. Latar belakang siswa yang kurang mendukung
Karena siswa berangkat dari latar belakang yangelder, maka
tingkat keagamaan dan keimanannya juga berbeda-beda
b. Minimnya sarana dan prasarana
Dengan waktu yang terbatas serta banyaknya maag farus
disampaikan seorang guru pandidikan agama Islamandal

penyampaian materi menuntut guru lebih bekerjarakkeras dan
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membutuhkan sarana pendidikan yang lebih baik. iHalsejalan
dengan apa yang di kemukakan oleh Bapah Abu Husairi
“Terbatasnya fasilitas yang ada, seperti gambarbgartata
cara berwudlu, tayammum guna memperjelas tatacara
thaharoh, serta kaset tartil untuk mempermudahasisstajar
membaca Al-Qurai?
c. Kurang adanya kesadaran dari siswa
Rasa pentingnya suatu pengamalan agama, bertingkahdan
berbudi pekerti belum menjiwai dan masuk ke dalat siswa. Hal
ini  sudah diupayakan oleh pihak sekolah utuk seamsant
dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan yang bédrsif@haniah
tujuannya tidak lain supaya siswa dapat meneragkéam kehidupan
sehari-sehari
d. Kurang perhatian orang tua
Kegiatan belajar mengajar tidak selalu berjalan usul
adakalanya terjadi sesuatu yang menghambat jalaproges belajar
mengajar. Yakni ada salah satu siswa yang malagabetemudian
mengganggu temannya, mencari perhatian temannya ldan
sebagainya. Setelah mendapat beberapa informasi tdaman
terdekatnya, ternyata hal ini disebabkan karenaladkeluarga yang
broken home jadi siswa yang bersangkutan kuranhagaen dari

kedua orang tuanya.

e. Lingkungan masyarakat (pergaulan)

8 Wawancara dengan Bapak abu Husairi, Guru Pendidikmma Islam
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Pergaulan siswa diluar sekolah juga sangat berpemdaesar
terhadap akhlak siswa karena pengaruh dari pemgy@ulaangat cepat
maka akan membawa dampak yang buruk pula bagi .biesanya
pengaruh dari pergaulan di masyarakat tidak tesleg@i adanya
norma dan kebiasaan yang ada. Apabila kebiasaag waa di
lingkungan positif maka akan berpengaruh positlhpdan kabiasaan
negatif dalam lingkungan masyarakat maka akan bggrah buruk
terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak. Besaenygaruh
yang ditimbulkan terlepas tidak adanya pengawaaarsdkolah.

Tabel V Faktor yang mempengaruhi efektifitas pemjaean PAI

Faktor Pendukung Faktor penghambat

1. Motivasi dan dukungan dari| 1. Latar belakang siswa yang
orang tua kurang mendukung

2. Lingkungan yang mendukun@. Minimnya sarana dan

3. Kesadaran para siswa prasarana
4. Faktor fasilitas 3. Kurang adanya kesadaran
5. Kebersamaan dalam diri siswa

masing-masing guru dalam| 4. Kurang perhatian orang tua
membina dan menanamkar 5. Lingkungan masyarakat
nilai-nilai agama pada pada (pergaulan)

siswa

6. Motivasi dari guru
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BABV

PEMBAHASAN

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil el yang diperoleh
dari hasil wawancara/interview, observasi dan dakuasi. Maka selanjutnya
peneliti akan melakukan analisis data untuk mesi@a lebih lanjut dari
penelitian.

Sesuai dengan tekhnik analisis data yang dipikn geneliti yaitu peneliti
menggukan analisis deskriptif kualitatif (pemapardengan menganalisis data
yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara, oles®r dan dokumentasi
selama peneliti mengadakan penelitian dengan leanteaikait.

Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh penelitinallianalisa oleh
peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mangaada rumusan masalah
diatas. Di bawah ini adalah hasil dari analisa figngaitu:

1. Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama lslam di SMPN 1 Pronojiwo
Pendidikan Agama merupakan pembinaan kehidupan | mdaa
penghayatan keagamaan. Dalam kehidupan seseoraggsghenarnya tidak
hanya sekedar mempercayai akidah dan melaksaratieacatra hari besar saja
akan tetapi pendidikan merupakan usaha yang teemems dilakukan untuk
menyempurnakan diri pribadi dalam hubungan dengdrai serta hubungan
dengan sesama manusia dengan demikian akan mewunjkaiserasian dan
keseimbangn hidup nenurut fitrah kejadiannya yai&inusia sebagai makhluk

individu, makhluk sosial dan makhluk yang berketdraYang Maha Esa.
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Pelaksanaan pendidikan dikatakan efektif apabijaatu pendidikan
yang telah ditetapkan tercapai, adapun tujuan yamggn dicapai dari
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Rieop diharapkan
siswa dapat menjalankan perintah Agama serta imaénjarangan Agama,
siswa berakhlak ulkarimah dalam kehidupan seh&sesiswa diharapkapan
berdisiplin, siswa dapat menjaga keharmonisan aeparsonal dan sosial
serta mengembangkan budaya Agama dalam komunkakke

Dalam suatu kegiatan yang sudah mempunyai tujustiiggaada proses
serta usaha untuk mewujudkan tujuan yang telabtapan. Proses serta usaha
untuk mencapai tujuan Pembelajaran Pendidikan Agktaan di SMPN 1
Pronojiwo adalah melalui kegiatan belajar mengajkegiatan eksrta
kukrikuler dan kegiatan keagamaan yang dapat meitigem pada siswa hari-
hari besar serta hari bersejarah dalam Agama Islam.

Proses balajar mengajar di SMPN 1 Pronojiwo sudiakukan melalui
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) walaungrapannya belum
maksimal. Dengan persiapan mengajar serta perestgrenbelajaran yang
akan ditempuh dengan membuatan program tahunamyrapno semester,
rencana pembelajaran, hal ini membuktikan bahwa gatalu ada persiapan
mengajar karena apabila ada persiapan maka guaki aikan keluar dari apa
yang seharusnya diajarkan pada saat itu guru mémbdugas sesuai dengan
materi yang diberikan. Seorang guru selain haremguasai bahan ajar
diharapkan seorang guru juga memiliki keteramp#anosional dan sosial
dalam menggunakan metode dan pendekatan belajarinHakan mengarah

pada kesesuaian denga tujuan yang ditetapkan. nHahérupakan tahapan
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untuk mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan agataen di SMPN 1

Pronojiwo. Kegiatan belajar mengajar di SMPN 1n@jovo ini seperti

kegiatan belajar pada umumnya, namun adakalanya srang mengalami
kesulitan belajar atau malu bertanya dalam kelagld shearing, dengan
demikian siswa lebih terbuka dan mau bertanya ngntaateri yang sulit
dterima, biasanya dilakukan diluar jam sekolah gepeaktu istirahat atau
sepulang sekolah. Jadi guru sebagai motivator msayesuaikan dengan
kondisi siswa bertumpu pada kurikulum yang adaasdimbingan dan
pengarahan.

Dengan ini mengacu pada kajian teori bahwa pendralajmerupakan
kegiatan yang sengaja di rencanakan maka diperlpkadekatan yang tepat
untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sistensehingga dapat
dicapai kualitas hasil dan tujuan yang ditetapKaujuan yang ingin dicapai
melalui pendidikan agama adalah tampilnya manusaiagytaat beragama,
berakhlak mulia, dan berdisiplin namun hal itu kidéerjadi dengan
sendidrinya dan tidak terbentuk sekaligus tetagataeproses panjang yaitu
melalui pengalaman, latihan, pembiasaan serta $rgsendidikan dan
pengajaran yang diberikan secara teratur dan t@nanc

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan secam@gaja dan
persiapan dalam bentuk perencanaan pengajaran inihdilakukan guna
mennyesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapaiinggh proses belajar
mengajar bisa terarah pada tujuan pembelajaraenamaan pengajaran ini
merupakan langkah awal sebelum proses pengajardangsung. Jadi

seorang guru sudah memepersiapkan sejumlah matebahan yang akan di
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sampaikan kepda siswa supaya penyampaian mateebtérsesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Proses belajar mengajar yang hanya satu kali peaemharus
dimanfaatkan sebaik mungkin dengan mempersiapkaterimgang akan
disampaikan dan metode yang sesuai serta sumlagaibgdng mempermudah
siswa belajar. Dalam pembelajaran PAI ini sumbdajaeadalah LKS, buku
paket, Al-Quran dan buku panduan tajuid. Denganangd LKS
mempermudah siswa belajar serta bertanya tentemgaam belum dipahami
namun sumber belajar tidak hanya buku saja tetapber belajar yang lain
seperti artikel, koran, majalah dan lain-lain yéegkaitan dengan materi yang
disampaikan.

Banyaknya media serta sumber belajar yang adaladi paket atau
melalui media masa. Hal ini menuntut guru untulbbadsisa menyerap segala
macam informasi, khususnya informasi yang reledangan bidang studinya.
Dengan perkembangan media yang pesat diharapkan quad agar dapat
memanfaatkan media pendidikan yang tersedia dilaekdan linkungan.
Karena pendidikan yang disertai dengan media yepat tselain memudahkan
siswa dalam memahami, mengerti dan juga menimbuti@tivasi belajar.

Kemandirian siswa memang sangat dibutuhkan dalamsepr belajar
mengajar karena dengan keinginan dan semangat sisiwk belajar dengan
rajin akan memperlancar dan mempermudah siswa dalanerima materi
pelajaran dan praktek jika diperlukan untuk memglag suatu pengertian.
Pembelajaran dengan disertai praktek dapat memggsiawa untuk lebih

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran juga mnaaThb siswa untuk
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mengingat lebih lama tentang materi pelajaran ydiegmpaikan. Selain itu

guru juga melakukan pendekatan individu atau pestdekemosional yang
menyangkut masalah pribadi atau masalah pelajagdrini diharapkan guru

bisa mengetahui berbagai masalah pada siswa yangham@bat siswa dalam
belajar dengan metode pembelajaraan tersebut gierasiswa dapat dengan
mudah mengimplementasikan semua materi yang supelajari.

Dengan sumber belajar LKS disertai tugas-tugas yhkeyjakan siswa
baik di kelas maupun di rumah ini merupakan kegiatadividual. Ini
merupakan salah satu usaha agar peserta didikebdlejbuat, bekerja dan
berusaha serta berpikir dan belajar mandiri, tetapini harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran serta karakteristik dan kelautursiswa. Untuk
memperlancar kegiatan belajar mengajar juga hailaku#tan pendekatan
secara individual hal ini dilakukan guna membartwa yang mengalami
kesulitan belajar.

Tempat belajar memang tidak hanya di kelas tempatplin bisa
digunakan sebagai tempat belajar seperti di halaateun di musollah. Semua
itu dilakukan agar siswa melihat suasana baru déelsiar dan siswa tidak
bosan. Dengan strategi ini membawa pada suasamanteskipun kadang
perhatian siswa kabur pada yang lain, maka haaralttan pada materi yang
sedang di bahas.

Dari sini dapat di ungkapkan bahwa dalam prosesgdreinengajar tidak
hanya persiapan mengajar, bahan yang akan disaampaiang harus

diperhatikan tetapi seorang pendidik juga harus peghatikan situasi dan
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kondisi belajar, baik peserta didik maupun tempangy dapat mendukung
terlaksananya kegiatan belajar. Sesekali belajawadikelas atau tempat lain
untuk mencari susana baru menghilangkan kejenulelajab di kelas.
Meskipun belajar di luar kelas perhatian siswaadang tidak terfokus tetapi
hal ini harus bisa di atasi dengan cara mengarapkamatian peserta didik
pada materi yang di bahas.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agdst@m ini
terkait dengan media yang cukup, lingkungan sek#arta motivasi belajar
yang mengarah pada tiga ranah yaitu: 1) afektiigy@mnkait dengan prilaku
siswa berakhlak mulia. 2) kognitif yang terkait dan pengetahuan, tingkat
kecerdasan siswa. 3) psikomotorik yang terkait dengoakat serta
pengamalan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Bapgadekatan belajar
yang bisa dilakukan unuk mepelajari suatu matetgpi harus disesuaikan
dengan kondisi siswa untuk menciptakan suasang@abging menarik

Keberhasilan pendidikan agama atau kegagalan akpenghruhi
beberapa faktor diantaranya lingkungan keluarga ae@asyarakat. Kedua
orang tua dan saudara yang lebih tua merupakandiemtidalam keluarga
karena tidak selalu masalah pendidikan di sekokabat diselesaikan oleh
pihak sekolah. Pendidikan di sekolah juga memerukantuan keluarga
dalam membina keagamaan. Sedangkan lingkungan ra&ayguga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan serta pembenkd@gmibadian anak
yang baik. Untuk mencetak peserta didik yang mé&mkKarakter sebagai

seorang muslim selain pengajaran di kelas juga peydu didukung oleh
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perhatian di luar kelas seperti penciptaan budasmpdrilaku yang positif

dalam kehidupan sehari-hari. Dukungan orang tuanaasyrakat juga sangat
berperan oarang tua yang bersedia membimbing, mengm dan

mengontrol keadaan akhlak peserta didik. Denganiki@m peserta didik

memiliki kemauan yang kuat dan kebiasaan dalam ateeran nilai-nilai

moral yang baik.

Dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan gleu PAI di
SMPN 1 Pronojiwo lebih mengedepankan bagaimanaasgosiswa dapat
mehami dan melaksanakan atau mengimplementasilkayasag mereka dapat
di sekolah dalam kehidupan sehari-hari, sehinggaasmampu memperoleh
pengetahuan baik itu aspek afektif (sikap) bagaanaerperilaku yang baik
sesuai dengan ajaran agama, aspek kognitif (pengeia memepelajari
tentang ajaran agama Islam, aspek psikomotorik e(&etpilan dan
pemgamalan) dalam hal ini butuh perhatain karenandamelaksanakan
perintah agama masih lemah. Pembelajaran merupakpatan yang sengaja
direncanakan untuk dilaksankan karena pembelajédak dapat terjadi
dengan sendirinya yakni peserta didik belajar beraksi dengan lingkungan
seperti yang terjadi dalam proses belajar di ma&gdr Yang mana proses
pembelajaran harus selalu terkait dengan tujuamg&e demikian seorang
guru PAI dalam pembelajaran harus jeli melihat ksindan guru sebaiknya
dapat mepergunakan metode dengan tepat.

Jika kita mengacu pada kajian teori yaitu dalam lpsajaran terdapat

tiga komponen yang sangat mempengaruhi dalam prpsesbelajaran
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pendidikan agama Islam diantaranya yaitu kondishlpajaran pendidikan
agama Islam, metode pembelajaran dan hasil peratatapendidikan agama
Islam. Maka guru pendidikan agama Islam di SMPNdn&jiwo juga dalam
melaksanakan proses belajar mengajar tidak terlelpais tiga komponen
tersebut hal ini sesuai dengan hasil paparan ditsthwa dalam prose belajar
mengajar tentunya setiap kelas tidak bisa disamalemrgan kelas yang
lainnya disinilah guru harus mengetahui sebelunkymdisi siswa misalnya
dalam kelas yang sulit dikondisikan, guru sudahypustrategi tertentu untuk
dapat melakukan kegiatan belajar mengajar yangtaapagefektifkan siswa
dalam belajar.

Proses pembelajaran harus diupayakan dan selétattdengan tujuan.
Oleh karenanya segala kegiatan interaksi, metodekdadisi pembelajaran
harus direncanakan dengan selalu mengacu padan tpprabelajaran yang
dikehendaki. Metode mengajar sebagai alat pencapaiguan maka
diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu senderumusan tujuan dengan
sejelas-jelasnya merupakan syarat terpenting setsmsorang menentukan
dan memilih metode mengajar yang tepat, beranekamnmya metode
mengajar ini disebabkan bebrapa faktor di antaraflyarujuan yang berbeda
dari masing-masing mata pelajaran sesuai deng#) g@fat maupun isi mata
pelajaran masing-masing. (2) Perbedaan latar hedpkadividual anak, baik
latar belakang kehidupan anak, tingkat usianya msaumgkat kemampuan
berfikirnya. (3) Perbedaan situasi dan kondisi dienpendidikan berlangsung.

(4) Perbedaan pribadi dan kemampuan dari pada gikrmdasing-masing.(5)
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Karena adanya sarana dan prasarana yang berbddaldraisegi kualitas
maupun dalam segi kuantitas.

Penerapan metode menuntut guru untuk benar-benaikdge dan
berperilaku sesuai dengan ajaran agam Islam dagdadhni siswa. Upaya
untuk pencapaian tujuan pembelajaran pendidikanmagdslam yang
dilakukan melalui perbaikan materi dan metodologutu guru, sarana dan
prasarana pendukung. Metode yang digunakan dalayap®aian di dalam
kelas yaitu: ceramah, tanya jawab, diskusi, perargasrta demonstrasi yang
disesuaikan dengan bahan materi serta kondisi elaratpuan siswa. Hal ini
dilakukan agar menimbulkan daya tarik bagi pes#idik.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan whahsuatu
pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari pgrga itu sendiri dengan
menggunakan metode yang sesuai dengan materi yigagkan. Apabila
pengajaran pendidikan agama Islam terlaksana debgénsesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan maka tujuan dari pdajdran itu sendiri dapat
tercapai secara maksimal dan materi yang di sampallpat diterapkan oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari

Upaya yang dilakukan guru untuk mempertahankarnrtited® kelas dan
untuk menerapkan kegiatan belajar mengajar yangnapt suatu kondisi
belajar yang optimal dapat tercapai apabila gurunma mengkondisikan
siswanya. Sehingga tercipta kondisi pembelajararg yaenyanangkan serta
dapat menggunakan sarana dan prasarana secaramalak#pabila

pengkondisian proses belajar mengajar berjalanatengaksimal dan disiplin
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maka sarana dan prasarana juga dapat di manfasti@ara maksimal.
Apabila pengkondisian proses belajar mengajar berjaengan maksimal
maka dengan sendirinya besar kemungkinan tujuanb@emaran dapat
tercapai. Pembelajaran merupkan aktivitas guru pleserta didik sebagai
proses interaksi untuk mencapai tujuan pembelajatangan berbagai
persiapan mengajar hal ini dilakukan supaya prgsembelajaran dapat
berlangsung dengan lancar sehingga tujuan yandp tdigetapkan dapat
dicapai.
Selain pembelajaran di kelas untuk membina siswa jdilakukan di
luar jam pelajaran.
a. Kegiatan ekstrakurikuler
Kegiatan ini merupakan salah satu pembinaan keaswatuk
mengembangkan bakat, minat dan prestasi siswa giagapakan dapat
tumbuh dari siswa, dilakukan oleh siswa, dan urkegentingan siswa
dengan bimbingan dan arahan guru. Kegiatan yaaggukan adalah tartil
Al-Qur'an yaitu membaca Al-Qur'an dengan baik damdr ditambahkan
dengan belajar tajuid. Aljiduri yaitu kesenian isla
b. Kegiatan keagamaan yang lain
PHBI (peringatan hari besar Islam)
PHBI adalah kegiatan-kegiatan keagamaan yang diksin untuk
memperingati dan merayakan hari-hari besar Isldrags mana biasanya
diselenggarakan oleh masyarakat Islam seluruh ddemman peristiwa-

peristiwa besar bersejarah menyambut puncak hasarbéslam yang
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dimaksud adalah para siswa melakukan serangkagiat&e positif yang
berkaitan dengan implementasi atau potensi yangifaerakademik,
wawasan, maupun keterampilan atau keahlian khushbiglahg seni atau
kebudayaan Islam

Peringatan hari besar Islam yang ada di SMPN adfiweo meliputi:
maulid Nabi, Isra’ Mi'raj, hari raya Idul Adha damari raya Idul Fitri.
Adapun kegiatan bermacam-macam tergantung kepuesan disetujui,
terkadang mengadakan lomba-lomba yang bersifagjivsleatau siraman
rohani.

Ini juga mengarah pada paparan bab dua yaitu ssdah dari
karakteristik kurikulum islami yaitu harus mempérkan segi-segi
perilaku islami yang bersifat akativitas langsurepesti da’'wah Islam
serta pembengunan masyarakat muslim dalam lingkupgasekolahan
sehingga kegiatan itu dapat mewujudkan seluruh rrukslam dan
Syiarnya, metode pendidikan dan pengajarannyaa setika dalam
kehidupan siswa secara individual dan sosial.

Pendidikan agama Islam di sekolah umum merupakatiamantuk
proses pendidikaan agama dalam rangka pembentuansm Indonesia
seutuhnya. Manusia lahir tidak langsung pandai, usianyang beriman
serta berakhlak ulkarimah tidak dapat terwujud etiba-tiba, manusia
pandai, beriman serta berakhlak ulkarimah terbentudalui proses
pendidikan, khususnya kehidupan beragama dan pkadidgama yang

mana proses pendidikan itu terjadi dan berlanggeunur hidup baik
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dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkan masyarakat.
Oleh karena itu pendidikan agama Islam disampinggginya sebagai
fungsi pendidikan, juga berfungsi sebagai fungsinea Artinya, untuk
mengetaui ajaran agama tidak lain melalui tahapases pendidikan
yang pada akhirnya harapan menjadikan manusia gardps, beriman
dan berakhlk ulkarimah akan tercapai.

Dengan pembelajaran serta kegiatan ekstrakulikdéar kegiatan
keagamaan yang lain merupakan usaha untuk mendapgin dari
pandidikan agam Islam yaitu menumbuhkembangkan abhkithelalui
pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetapeaghayatan,
pengamalan, pembiasaan menjadi manusia muslimtgaumg berkembang
keimanaan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Mewujudkenusia
Indonesia yang berpengatahuan, rajin beribadahin rageribadah,
berdisiplin, bertoleransi menjaga keharmonisanrseparsonal dan sosial
serta mengembangkan budaya agama dalam komorktaalse

Ini juga bisa dikaitkan dengan paparan bab dua yarana
efektivitas mengajar guru, menyangkut sejauh man&-jenis kegiatan
belajar mengajar yang direncanakan dapat dilaksardengan baik,
sedangkan efektivitas belajar murid terutama megiyainsejauh mana
tujuan-tujuan pelajaran yang diingikan telah teacampelaluai kegiatan
belajar mengajar yang di tempuh.

Sebagai acuan keefektifan yaitu dengan: 1) kedamm@enguasaan

kemampuan atau perilaku yang dipelajari, 2) kesasudenga prosedur
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kegiatan belajar yang sudah ditempuh, 3) kualitesl lakhir yang dicapai
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Hasil evalsssva sudah
mencapai standart. Dan sebagai acuan ketidakfafekidalah: 1) apabila
kegiatan belajar mengajar yang sudah direncanaldak tterlaksana
dengan baik atau tidak sesuai dengan rencanaju@ntyang ditetapkan
tidak tercapai, 3) terjadi kegaduhan saat prosdajdbemengajar, 4)
penerapan dalam kehidupan sehari-hari kurang mmndean nilai-nilai
agama.

Dari hasil paparan bab empat serta pengamatan dagied diungkapkan
bahwa pembelajaran Pendidikan agama Islam yang rpaoses belajar
mengajar di SMPN 1 Pronojiwo sudah dilakukan melalwikulum yang ada
yaitu KTSP walau penerapannya belum maksimal. Dengarsiapan
mengajar serta perencanaan pembelajaran yang aitempdh dengan
membuatan program tahunan, program semester, @enmmbelajaran, hal
ini merupakan tahapan untuk mencapai tujuan perfabbaia didukung
media yang ada sebagai sumber belajar serta liggkusekitar sebagai media
belajar serta penggunaan metode yang tepat darekegad pembelajaran
guna mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Adalaa selain itu untuk
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran makans&kgiatan belajar
mengajar di kelas maka diadakan kegiatan ekstkakali serta kegiatan
keagamaan dilakukan guna menumbuhkembangkan seraanmbah
pengetahuan pada siswa. Tetapi untuk mewujudkawasyang berakhlak
ulkarimah masih kurang karena ada sebagian siswg g&kapnya kurang

sopan dan tidak memperhatikan guru. Memang siskaraeg jauh beda di
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banding dengan siswa dulu siswa sekarang sudahabarypengaruh oleh
pergaulan serta lingkungan yang kurang baik. Haljuga berpengaruh
terhadap terbentuknya akhlah yang baik serta ibgdab seharusnya mereka
jalankan. Tetapi mekera kadang tidak menghiraukadiitdy keasikan bermain
bermain dengan teman-temannya. Jadi kesadaran om@njalankan perintah
agama masih kurang.

Pendidikan Agama Islam adalah ikhtiar manusia dengdan
bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengarafikah Agama
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian utaesaiai dengan ajaran
Agama. Melalui proses serta usaha yang telah ditakuwntuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil daaha tersebut
meliputi: Proses belajar mengajar terlaksana dea#dq siswa berdisiplin,
siswa bersikap toleransi dan menjaga keharmonisears personal dan
sosial serta mengembangkan budaya Agama dalam kaswekolah,
tetapi adanya sikap siswa yang kurang mencermimiannilai agama
serta kurang kesadaran siswa dalam menjalankantgieragama.Hasil
evaluasi siswa kelas VII dan kelas VIII adalah thsarata-rata dengan
SKBM 70. ini menunjukkan kemampuan peserta diddatumemuaskan

Dari sini panulis dapat mnyimpulkan bahwa pemlaeta) pendidikan
Agama Islam di SMPN 1 Pronojiwo sudah efektif. Akimtapi mengenai
masalah sikap siswa dan pelaksanaan perintah ageasid butuh perhatian
dari pihak orang tua serta peningkatan pembelajpsardidikan Agama di

sekolah.
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2. Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran Pendidikan
Agama |dam di SMPN1 Pronojiwo

Dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran peadidigama Islam
bukanlah hal yang mudah. Upaya itu membutuhkanaugahg keras dalam
mewujudkannya. Sudah menjadi tugas guru pendidd@ama Islam akan
tetapi guru yang lain serta orang tua juga hakus bertanggung jawab
terhadap perkembangan kegamaan tersebut. Dalam jutikan tujuan
pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh faktor plemdy dan faktor
penghambat dalam pelaksanaan proses belajar menbaj& faktor dari

dalam diri siswa maupun dari luar siswa

a. Faktor pendukung
g. Motivasi dan dukungan dari orang tua
Setiap orang tua berkeingnan mempunyai anak yang
bekepribadian baiak, maka motivasi pola hidup Hdekmulia tidak
hanya diberikan oleh pihak sekolah saja malainkga pari orang tua.
h. Lingkungan yang mendukung
Lingkungan masyarakat yang mempunyai norma dan nidda
yang baik serta tradisi keagamaan yang kuat, dinlegpas dari
tuntutan kedua orang tua yang ingin menjadikan @yakyang
memiliki budi pekerti yang baik dan berakhlak musi@hingga tidak
terlalu sulit untuk menanamkan nilai-nilai keagamat lingkungan
anak didik sesuai dengan materi yang disampaikai. siswa dalam

menerima pembelajaran pendidikan agama Islam tiddklu sulit.
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Karena motivasi untuk mendapatkan pejalaran pekaiidiagama
Islam sangat kuat hal ini tidak terlepas dari dgam guru di
lingkungan sekolah, masyarakat sekitar dan perdmatga di luar
sekolah.
Kesadaran para Siswa

Hal ini yang paling penting dan utama dari fakt@ngukung
adalah kesadaran siswa yang timbul dari dalansiiwa untuk selalu
pelaksanakan tugasnya melakukan perbuatan yangijitesgrta
menjalankan ibadah dalam kehidupannya.
Faktor fasilitas

Pendidikan yang disertai fasilitas yang cukup selai
mempermudah siswa memahami materi dan menimbulkativasi
yang lebih dibandingkan dengan selalu menggunalaa-kata saja
meskipun fasilitas minim tetapi dengan adanya ifasilyang sudah
ada sangat membantu yang harus dimanfaatkan desghaik
mungkin.
. Kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalam bimemdan
menanamkan nilai-nilai agama pada siswa.

Kebersamaan dalam sekolah sangat diperlukan sehiag@gra
guru yang satu dengan guru yang lain ada kebersaratam
menerapkan dan menanamkan nilai-nilai agama pade si

Motivasi dari guru
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Memberi motivasi kepada siswa, memacu para sisaatagbul
keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestlajdrinya dan
membangkitkan semangat belajar siswa, baik beldjarsekolah
maupun di rumah. Semangat belajar siswa akan memyitgcapainya

tujuan pembelajaran yang ingin di capai

b. Faktor penghambat
Faktor penghambat merupakan sesuatu yang tidadpses|dalam
suatu program kegiatan, namun dalam hal ini fapeEmghambat dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam setidaknya tdd@dasi dan
ditanggulangi dengan baik dan serius. Faktor pembaa tersebut antara
lain.
f. Latar belakang siswa yang kurang mendukung
Latar belakang siswa yang berbeda menjadi falkeoigpambat
karena berkaitan dengan tingkat kemamapuan sisl@andaenerima
materi pelajaran
g. Minimnya sarana dan prasarana
Kegiatan belajar mengajar apabila tidak didukunggde sarana
dan prasana yang memadai akan menghambat kebarhgailg ingin
dicapai.
h. Kurang adanya kesadaran dari siswa
Masa usia SMP biasanya agak nakal, jadi cukup sulitik

mengarahkannya, Serta kesadaran mereka untukdiatitaku yang
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baik serta untuk menjalankan ibadah masih kurangjima dan
masuk kedalam hati mereka. Meraka masih butuh panhgang lebih.
Kurang perhatian orang tua

Perhatian dari kedua orang tua dibutuhkan olehasidk@rena
dengan perhatain orang tua akan menjadi semarsged sintuk belajar
dan dengan bimbingan kedua orang tua serta dukungdok
melaksanakan ibadah. Apabila sudah tidak ada panhdari kedua
orang tua maka siswa cenderung malas belajar daggaen
melaksanakan ibadah.

Lingkungan masyarakat (pergaulan)

Pergaulan siswa dan lingkungan masyarakat sangaerggaruh
pada tingkang laku siswa. Apabila lingkungan se@éegaulan yang
baik dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik pula melan
memabantu perkembangan siswa dalam bertingkahskeswai denga
ajaran Agama. Tetapi apabila lingkungan serta pgsgayang salah
dang kurang baik dengan kebiasaan-kebiasaan yéalgreka akan
berdampak buruk pada perkembangan siswa, sikapa siawang

mencerminkan nila-nilai agama serta siswa malaagdrel
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Efektifitas pembelajaran pendidikan agama Islan$EIMN 1 Pronojiwo,
hasil dari usaha yang telah dilakukan melalui beparkegiataradalah:
proses belajar mengajar terlaksana dengan baia sisiplin, siswa dapat
menjaga keharmonisan secara personal dan sosialrsengembangkan
budaya Agama dalam komunitas sekolah. Pembelapemadidikan agama
Islam di SMPN 1 Pronojiwo masih kurang efektif dwa® masih ada salah
satu siswa yang bersikap kurang sopan dan lemamdaielaksanakan
ibadah.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas pemibetan pendidikan
agama Islam di SMPN 1 Pronojiwo: Faktor pendukusjgmotivasi dan
dukungan dari orang tua, b) lingkungan yang mendgke) Kesadaran
para siswa, d) Faktor fasilitas, e) Kebersamaaandaliri masing masing
guru dalam membina dan menanamkan nilai-nilai agpada siswa, f)
Moivsi dari guru. Faktor penghambat: a) Latar befak siswa yang
kurang mendukung, b) Minimnya sarana dan prasariucang adanya
kesadaran siswa, d) Kurang perhatian orang tua,Liagkungan

masyarakat (pergaulan)
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B. Saran
Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 RFwoaosudah
terlaksana. Akan tetapi dengan terlaksananya pajab@h tersebut masih
terdapat kekurangan yang masih perlu dilakukan peattan.
1. Efektifitas Pembelajaran pendidikan agama IslanSMPN 1 Pronojiwo
perlu ditingkatkan serta kerja sama dengan oraam@dulu ditingkatkan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaam gencapaian
tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMHAMonojiwo perlu
diminimalisir, sehingga pelaksanaan dan pencapaiaan pembelajaran

berhasil
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SMPN | PRONOJIWO
JL. Raya Pronojiwo Kab. Lumajang Telp.0334-590023

TATA TERTIB SEKOLAH

Tata Tertib Sekolah Untuk Kepala Sekolah Guru dan TU;

1. Tugas dan Kewajiban Selaku Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah;

1)

2)
3)

4)

Membimbing semua guru dan tenaga teknis lainnya dalam pimpinannya
serah kesempurnaan pelaksanaan tugas dan bertingkah laku pedagogis
baik di dalam maupun diluar sekolah.

Wajib membimbing semua pelgjar yang ada didalam asuhan sekolahan.
Memimpin dan bertanggungjawab atas pel aksanaan tata usaha di sekolah
Larangan dan sanksi yang berlaku untuk guru berlaku pula untuk Kepala

Sekolah/Wakil Kepala Sekolah.

2. Tugas dan Kewajiban Kewajiban Guru Selaku Pengajar;

1)
2)
3
2

5)

Mengadakan persiapan mengajar.

Datang mengajar dan berada di sekolah setiap hari kerja.

Mengadakan evaluasi pelajaran seacarateratur.

Ikut memeliharatertib kelas dan sekolah..

Ikut membimbing hubungan baik antara sekolah dengan orang tua, murid

dan masyarakat.

3. Tugas dan Keawagjiban Guru Sebagai Pendidik;

Berperilaku sesual etika guru.

4. Tugas dan Kewgjiban Guru sebagali Keluarga Sekolah;

Membantu kelancaran jalannya pendidikan di sekolah.



5. Tugas dan Kewajiban Guru Selaku Anggota Masyarakat;
Membina dan membimbing hubungan saling mengasihi antara pendidikan
dirumah/masyarakat dan disekolah.
6. Larangan-larangan bagi guru;
Meghindari hal-hal yang tidak patut/pantas dilakukakan oleh seorang pendidik
7. Sanksi-sanksi dapat berupa;
1) Teguran lisan.
2) Peringatan tertulis.
3) Pemberhentian sementara.

4) Pemecatan.



INSTRUMEN PENELITIAN
TENTANG

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SMPN 1 PRONOJIWO LUMAJANG

PEDOMAN OBSERVASI

Melihat secara langsung serta mencatat kejadian yang bersangkutan
dengan Efektivitas Pembelgjaran Pendidikan Agama lslam di SMPN 1 Pronojiwo
1. Kondisi lingkungan SMPN 1 Pronojiwo
2. Kegiatan yang ada

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Profil SMPN 1 Pronojiwo Lumajang

2. Vis, mis dan tujuan SMPN 1 Pronojiwo Lumajang

3. Struktur organisasi SMPN 1 Pronojiwo Lumajang

4. Keadaan guru dan karyawan SMPN 1 Pronojiwo Lumajang
5. Keadaan peserta didik

6. Keadaan sarana dan prasarana

7. Nilai PAI hasil evaluas siswa

PEDOMAN INTERVIEW atau WAWANCARA

Dalam hal ini, peneliti akan mengadakan wawancara dengan Guru
Pendidikan Agama Islam, dan salah satu guru bidang studi pelgjaran umum.
1. Responden guru Pendidikan Agama lslam
a. Bagaimana dtrategi belgar mengajar yang baik agar dapat
meningkatkan efektifitas pembelgjaran PAI?

b. Bagaimana proses pembelgjaran PAl di SMPN 1 Pronojiwo?



c. Metode dan media apa yang digunakan dalam pembelgaran untuk
meningkatkan efektifitas pembelgjaran PAI?

d. Bagaimana perilaku siswaterkait dengan tujuan pembelgaran PAI?

e. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat yang
mempengaruhi pembelajaran PAI?

f. Apa sga kegiatan eksrta dan kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan dalam rangka menunjang tercapainya tujuan
pembelgjaran PAI?

. Responden salah satu guru bidang studi pelgjaran umum

a. Bagaimana tanggapan anda tentang penggunaan metode belgjar yang
tepat terhadap keberhasilan pembelajaran yang ingin dicapai?

b. Bagaimana tanggapan anda tentang perilaku siswa baik didalam kelas
maupun diluar kelas? Bagaimana anda menyikapi sikap siswa yang

tidak didinginkan terjadi?



